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ABTRAK

Emil Furoidah (2012) : Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
dalam mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo

Kata kunci :  Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008

Sistem manajemen mutu merupakan sarana untuk mencapai tujuan mutu
dalam penerapan Total Quality Management. Implementasi Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2000 yang mengacu pada ketentuan standar internasional diperlukan
perhatian terhadap 12 prinsip sistem manajemen mutu pada pendidikan, kesiapan dan
implementasi sistem. Penerapan ISO 9001 di dunia pendidikan lebih terstruktur
dengan tugas pemimpin yang mengendalikan dan meningkatkan pemantauan
terhadap konsistensi penerapan sistem manajemen mutu secara kontinyu melalui
agenda pembahasan dalam rapat manajemen untuk meningkatkan keefektifan sistem,
sedangkan bagi karyawan atau staf-staf TU untuk lebih meningkatkan komitmen atau
konsisten terhadap penerapan sistem manajemen mutu di area kerja.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis merasa tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “/mplementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
dalam mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo”. Dalam
hal ini rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudkan Pendidikan Islam di SMK
Sepuluh Nopember Sidoarjo ?, 2). Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudkan Pendidikan Islam di SMK
Sekolah Nopember Sidoarjo?, 3). Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
mewujudkan Pendidikan Islam dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo?.

Penulis menggunakan pendekatan teoritis yang disajikan dalam bab pertama
dan kedua, yang masing-masing membahas pendahuluan dan tinjauan teoritis,
sedangkan dalam analisa data ada dalam bab empat. Dalam pemabahasan ini penulis
mengganakan metode interviuw, observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa penerapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan Pendidikan Islam di SMK
Sepuluh Nopember Sidoarjo antara lain; penerapan prinsip-prinsip  Sistem
Manajemen Mutu pada Pendidikan Islam yang akan terus ditingkatkan. Serta
menjalin hubungan dengan baik pada masyarakat termasuk dunia usaha dan dunia
industri untuk dapat memberikan masukan yang obyektif terhadap outpur pendidikan
dan pelatihan khususnya dalam meningkatkan hubungan kerja dengan lembaga yang
berbasis islami yang saling memberikan sumbangan baik dalam pemanfaatan produk
tamatan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Tantangan global yang dihadapi dunia tidak dapat dihindari baik dari sektor
pemerintahan maupun swasta, mau tidak mau semua pihak dittntut untok
mempersiapkan diri mampu bertahan (survive) dalam menghadapi kondisi tersebut.
Seiring dengan globalisasi ini, standarisasi mangjemen telah menjadi isu utama lebih
khusus lagi tentang standarisasi sistem manajemen mutu. Suatu sistem manajemen
mutu merupakan sekumpulan prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek standar
untuk manajemen sistem yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan
produk terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu'. Untuk itu, suatu lembaga baik
pemerintah maupun swasta perlu menyiapkan kerangka sistem lembaganya kearah
yang diinginkan sesuai dengan sasaran tujuan akhir yang ditetapkan oleh lembaga
tersebut. Kualitas manusia Indonesia yang mampu bersaing di dunia global akan
sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan. Usaha ke arah peningkatan kualiatas

manusia Indonesia itu telah dilakukan melalui UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang

! Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama,2008), hal 268.



[ %)

Sistem Pendidikan Nasional, bab IX pasal 35 Standar Nasional Peandidikan® yang

berisi:

1. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.

2. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum,
tenaga kependidikan , sarana dan prasarana, pengelalaan, dan pewhiayaan.

3. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi,
penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan.

4. Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana dimaksud ayat (1),

ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Proses penyelenggaraan pendidikan ini melibatkan berbagai unsur dari DPR,
pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga dan organisasi pemerintah maupun
nonpemerintah, sckolah, dan masyarakat Proses yang terkait langsung dengan
pendidikan adalah depdiknas, dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota, LPMP,
perguruan tinggi, dan sekolah. Pibak yang terkait langsung dengan proses

penyelenggaraan pendidikan tersebut harus menjamin bahwa proses penyelenggaraan

? Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 (Surabaya: Media Centre, 2005),
hal 25



peadi{ﬁkmakmmap&mmghasﬂkmmdmwmeaamkmemenuhi
tuntutan kepuasan masyarakat yang bertindak scbagai pelanggan. Oleh sebab itu,
pihak-pihak ini harus mampu meyakinkan masyarakat bahwa mereka menerapkan
sistem yang benar-benar bisa menjamin dan memastikan penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas. Schingga, penyelenggara pendidikan bisa memcnuhi
tuntutan masyarakat sesuai PP 19 tahun 2005. Untuk mencapai itu, satuan pendidikan
harus mempunyai panduan penyelenggaraan pendidikan.

Panduan penyelenggaraan pendidikan itu disusun dalam suatu sistem untuk
menjamin proses penyelenggaraan pendidikan melahii Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2000 yang kemudian dikembangkan menjadi ISO 9001:2008. ISO 9000 adalah
suatu standar Internasional untuk sistem manajemen kualitas.? ISO 9000, diramuskan
oleh TC 176 ISO, yaitu suatu organisasi internasional atau komite yang
mengembangkan standar manajemen mutu dan kualitas, didirikan pada 23 Februari
1947 di Genews, Swiss. TC 176 ISO memiliki 3 (tiga) Subcommittees (SC), 1 (satu)
kelompok kerja dan 3 (tiga) kelompok tugas yang menghasilkan suatu standar dan
petunjuk dokumen. ISO 9001:2008 ( revisi terbaru ISO 9000 ) telah diterapkan pada
ribuan perusahaan, instansi pemerintah dan dunia pendidikan. Penerapan ISO

9001:2008 pada dunia pendidikan memunculkan adanya Jaminan Mutu ( Quality

} Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2008), hal 283.



Baru-baru ini Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 sudah merambah dunia
pendidikan, bahkan sekolah-sekolah bertaraf Nasional saling berlomba-lomba dalam
menyandang sertifikat ISO. Dari sinilah muncul beberapa pertanyaan mengenai
bagaimana implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam lembaga
pendidikan terutama agama Islam yang menyangkut penerapan dalam manajemen
lembaga pendidikannya.

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yang telah diterapkan di sekolah-
sekolah yang menuju taraf Internasional. Sistem ini telah diterapkan di SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo yang diharapkan mampu menjamin dan memastikan mutu
tamatan pendidikan sehingga bisa hidup mandiri, diserap di dunia usaha dan dunia
industri serta mampu bersaing di dunia global yang berarti menggambarkan
pencapaian Standar Nasional Pendidikan. Sistem ini juga konsisten dalam
manajemen, ada sistem pengendalian dan pencegahan, dan ada sistem untuk
peningkatan secara berkelanjutan.

Manajemen ISO yang telah diterapkan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo
menurut peneliti menarik untuk dikaji lebih dalam sehingga peneliti melakukan
penelitian di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dengan tema “ IMPLEMENTASI
SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001 : 2008 DALAM MEWUJUDKAN
PENDIDIKAN ISLAM DI SMK SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudkan

Pendidikan Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo ?



2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
dalam mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sekolah Nopember Sidoarjo?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan Pendidikan Islam
dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Sepuluh Nopember

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudkan
Pendidikan Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.
2. Untuk penerapan prinsip-prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam
mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sekolah Nopember Sidoarjo.
3. Untuk Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan Pendidikan
Islam dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Sepuluh

Nopember Sidoarjo.



D. Manfaat Penclitian
1. Untuk mengembangkan pola pikir yang telah diperoleh dan menjadikan contoh
2. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah
keintelektualan Islam dalam lingkup manajemen pendidikan khususnya mengenai
sistemn manajemen mutu 9001:2008.
3. Menambah cakrawala keilmuan peneliti dan menjadi masukan serta referensi.
4. Sebagai informasi peningkatan mutu sekolah melalui perbaikan dan peningkatan

berkesinambungan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis memberikan interpretasi
terhadap judul di atas sebagai berikut:
1. Implementasi : penerapan, pelaksanaan.! Perihal mempraktekkan teori, konsep,
kebijakanatau inovasi dalam svatm tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan,

keterampilan maupun nilai dan sikap.’

“M. Dahlan Alabarry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola Surabaya, 1994), 24.
3 Mulyasa, Kurikuhum Barbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya,2002),72.



2. Sistem Manajemen Mutu : adalah sebagai program perencanaan, kegiatan sumber
daya dan kegiatan yang didasarkan oleh manajemen
untuk meningkatkan kualitas produk.®

3. ISO 9001 : 2008 (ISO 9001 versi 2008) : suatu sistem manajemen mutu nomor

9001 yang merupakan dasar bagi
suatu lembaga dalam mengelola
sistem produksi dan  menjamin
kestabilan mutu produknya yang
ditetapkan pada tahun 2000 yang
kemudian direvisi pada tahun 2008.”

4. Pendidikan Islam : Pendidikan iman dan amal yang berisi ajaran tentang
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama.®

Dengan demikian maksud dari judul di atas adalah suatu penelitian tentang

“Implementasi  Sistem Menejemen Mutu International Organization for

Standardization nomor 9001 tahun 2008 dalam mewujudkan Pendidikan Islam di

SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo”.

¢ Bambang Hadi Wiardjo, Memasuku Pasara Internasional dengan ISO 9000 sistem
Manajemen Mutu (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1996), hal 18

? Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2008),
hal 284.

§ Zakiah Daradjat, dkk, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal 28.



F. Ruang Lingkup Peneclitian
Ruang lingkup penelitian ini yakni tentang Pelaksanaan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang meliputi:

1. Karakteristik lokasi penelitian, yakni mengenai gambaran umum tentang lokasi
sckolah yang meliputi sejarah berdirinya SMK Scpuluh Nopember, struktur
organisasi, dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian.

2. Bidang studi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Pendidikan Agama
[slam.

3. Siswa-siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang menjadi sasaran adalah

siswa-siswi yang beragama Islam.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, diperlukan
adanya metode. Adapur metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis pendekatan penelitian
Pendckatan yang dignnakan dalam penclitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu strategi dan teknik penelitian yang digunakan untuk memahami masyarakat,

masalah atau gejala dalam masyarakat dengan mengumpulkan sebanyak mungkin



fakta secara detail dan mendalam. Data yang disajikan pur dalam bentuk verbal
dan bukan dalam bentuk angka.’
2. Sumber data
a. Riset pustaka
Riset pustaka ini meliputi kepustakaan yang berkaitan dengan tujuan
secara teoritis sebagai penunjang hasil penelitian
b. Riset lapangan
Adalah penelitian lapangan serta pengamatan langsung kepada objek yang
dimaksud dalam penelitian
3. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang dipakai dalam skripsi ini adalah:
a Observasi
Yaitu metode penelitian dengan cara pengamatan atau pencatan dengan
sistem femomena-fenomena yang disclidiki batk langsung maupun tidak
langsung.'® Ada tiga macam observasi, diantaranya;
1) Observasi Pastisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan schari-hari
orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti iknt melakukan apa yang

dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan

9 Noeng Mutiajir, Metodologi Penelitiun Kuoditutif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), b
Y Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid I1I (Yogyakarta : Andi Offset, 1986) hal. 136

29
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observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam dan sampai mengetahui pada setiap makna pada setiap prilaku yang
nzmpak"
2) Observasi Terus Terang atau Tersamar.
3) Observasi Tak Terstruktur. '
Dari tiga macam observasi yang ada, peneliti menggunakan observasi yang
pertama, yaitu Observasi Partisipan.
b Interview
Yaitu metode penelitian yang digunakan dalam memperoleh keterangan-
keterangan dengan cara memberikan wawancara kepada individu atau
kelompok dengan soal-soal yang telah ditetapkan terlebih dahulu yang sesuai
dengan judul."”
¢ Dokumentasi
Metode dokumicntasi adalah tcknik pengumpulan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan scbagainya. "
4. Tekhnik analisa data

a Analisa deskriptif kualitatif

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Cet. Ke-6, 2009)
hal. 227

2 Ibid, hal. 228

3 Sotriswo Hadi, Metode Research, Sitid H (Yogyakarts : Amtt Offset, 1986), teat. 192

" Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000)
hal. 80
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Bab ketiga, Metode Penelitian, terdiri dari: Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Pengecekan Keabsahan
Data.

Bab keempat, laporan Hasil Penelitian tentang Pendidikan Agama Islam

dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008.

Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian skripsi yang berisi kesimpulan dan

rekomendasi.



BAB H

KAJIAN TEORI

A. Sistem Manajemen Muta ISO 9601:2008
1. Pengertian 1SO 9001:2008

ISO berasal dari kata Yunani ISOS yang berasti sama'®, bal ini mempunyai
analog yang sama dengan beberapa istilah yaitu “isoterm” yang berarti suhu yang
sama, “isobar” yang berarti tekanan yang sama. Alasan dipakainya kata ISO
adalah agar mempermudah dalam penggunaan dan mudah diteliti. Jika yang
digunakan adalah singkatan tentunya setiap negara akan berbeda singkatannya.
Jadi bisa diambil pengertian bahwa ISO hanyalah sebuah kata yang dijadikan

standar cara untuk mempermudah dalam penggunaan dan pemahaman.

Vincent menjelaskan bahwa ISO 9001 merupakan suatu sen dan standar-
standar internasional untuk sistem kualitas, yang menspesifikasikan persyaratan-
persyaratan dan rekomendasi untuk desain, langkah-langkah produksi dan
penilaian dan swatu sistem manajemen.’ Dari pengertian tersebut bisa
disimpulkan bahwa 1ISO 9001 merupakan suatu standar yang memegang peranan

penting dalam bidang sistem mutu, kbususnya yang memhahas pengendalian

' Rudi Suardi, Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000, Penerapan Untuk mnacapai TOM
(Jakarta : PPM, 2003),21

17 Vincent Gaspessz, Mamsjemen Prokdutivitas Total, Strategi Peninghatan Produktivites
Bisnis Global (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), 177

13
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langkah-langkah produksi atas pelayanan dalam lingkup produk atau jasa. ISO
9001:2008 merupakan sistem yang menjadi bagian dari Manajemen Mutu

Terpadu (total quality management). 18

Organisasi pengelolah standard international [SO ini adalah International
Organization for Standardization yang bermarkas di Geneva — Swiss, didirikan
pada 23 February 1947, kini beranggotakan lebih dari 147 negara yang mana
setiap negara diwakili oleh badan standardisasi nasional (Indonesia diwakili oleh

K.AN). 19

Sistem manajomen mutu mendefinisikan bagaimana organisasi menerapkan
praktek-praktek manajemen mutu secara konsisten untuk memenuhi kebutuhan

pelanggan dan pasar. Terdapat karakteristik umum dan Sistem Manajemen Mutu :

a. Sistem manajemen mutu mencakup suatu lingkup yang luas dan aktivitas-
aktivitas dalamy organisasi modemn. Mutu dapat didefinisikan melalui lima

pendekatan utama :

1) Transcendent quality, yaitu suats kondisi ideal menuju keunggulan

2) Product-based quality, yaitu suatu atribut produk yang memenuhi kualitas

1® Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di
Perguruan Tinggi (Malang : UIN Malang Press, 2009), 51

¥ file:///D:ugastugaskuliah/SKRTPSI/bahan/PrinsipDasariS090012008_INFOMETRIK_—
SitusInformasiMekanika,Material,danManufaktur— btm
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3) User-based quality, yaite kesesunian ataw ketepatan dalam penggunsan
produk dan

4) Manufacturing-based quality, yaitu kesesuaian terhadap persyaratan-
persyaratan standar.

b. Sistem manajemen mutu berfokus pada konsistensi dari proses kerja. Hal ini
sering mencakup beberapa tingkat dokumentasi terhadap standar-standar
kerje.

c. Sistem manajemen mutu berlandaskan pada pencegahan kesalahan schingga
diakui pula bahwa banyak sistem manajemen mutu tidak akan efektif 100%
pada pencegahan semata, sehingga sistem manajemen mutu juga harus
berlandaskan pada tindakan korektif terhadap masalah-masalah yang
ditemukan.

2. Sejarah ISO 9001: 2008
Sejarah tentang sistem penjaminan mutu SO, berawal dari kondisi perang
dunia II yang ingin mendapatkan bahan peledak dengan standar mutu yang bagus.

Berawal dari sinilab kemwdian bagian pengadaan barang militer Inggris

mengembangkan serangkaian standar yang secara umum dapat menunjukkan

Brbid., 45
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kemampuan ssats perusahaan dalam menyediakan produk bermutu tinggi. Pada
akhir 1960-an dibuat standar sistem mutu AQAP (Al-lied Quality Assurance
Publicators) yang dikembangkan dari standar-standar sebelumnya. Pada awal
1970-an, Inggris mengembangkan lebih lanjut seri AQAP dan disebut
“DEFSTAN 05 series” oleh United Kingdom Ministry of Defence. Pada saat yang
bersamaan angkatan bersenjata Amerika Serikat mengembangkan MIL STD
9858A. Di sisi lain perusahaan-perusahaan yang tidak bertransaksi dengan militer
kemudian mengembangkan BS 5157 yang kemudian dikembangkan BS 5750
bagian 1, 2 dan 3 pada tahbun 1979. Pada tahun ini pula pemeriksaan pihak ke tiga
yang merupakan karakteristik ISO 9000 mulai dikembangkan. Selain itu, pada
tahun ini komisi [SO Inggris yaitu British Standard Institute (BSI) menyerahkan
proposal untuk pembentukan komisi teknik baru dengan nomor ISO/TC 176.
Sebagai hasil dari ISO/TC 176 yang telah melakukan sosialisasi ke seluruh dunia

dalam tabun 1987 scri standar ISO 9068 dipublikasikan.

Sejak diterbitkan pada tahun 1987 sampai sekarang, standar ini sudah dua
kali mengalami perubshan, yaitu pada tahun 1994 dan tabun 2000. Perubahan
utama antara tahun 1987 sampai dengan 1994 adalah berkaitan dengan
manajement representative (MR). Pada ISQ versi tahun 1987 MR belch dipegang
dari luar organisasi, tetapi untuk tahun1994 MR harus crang dalam organisasi.
Penambahan yang lain adalab berkaitan dengan perbaikan kata-kata yang

membuat rancu standar, penambahan klausal yang dipersyaratkan pada ISO 9002
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dan ISO 9003, pesyeragaman penemeran pada ISO 9001, ISO 9002, ISO 9003,

dan penambahan beberapa definisi serta perluasan persyaratan dan beberapa

klausul.

ISO 9001:2000 merupakan ISO versi baru yang diluncurkan pada bulan
Oktober 2000. Bagi senvua organisasi yang telah memperoleh sertiftkat ISO, maka
kewajiban untuk melakukan modifikasi sesuai dengan persyaratan baru yang
diterapkan dalam I1SO 9001:2000, walaupun tidak terdapat perbedaan yang sangat
bertolak belakang. ISO tentang sistern mutu merupakan sistem ISO dengan seri
ISO 9000 yang mulai dikelnarkan pada talum 1987. ISO 9000 terdapat berbagai

varian yaitu ISO 9000, 1ISO 9001, ISO 9002, ISO 90603, dan ISO 9004.

ISO 9000 menguvaikan filosofi umum dari standar sistem mutu, karakteristik,
jenis-jenis, dan dimana serta kapan standar ini tetap digunakan, serta
mendiskripsikan unsur-unsur yang harus dimasukkan dalam model penjaminan
mutu ini. ISO 9001 memuat sistem mutu untuk desain/pengembangan, produksi,
instalasi dan pelayanan, ISO 9002 untuk produksi dan instalasi, ISO 9003 untuk
inspeksi dan pengujian akhir, dan ISO 9004 merupakan panduan manajemen mutu

dan elemem sistem mutu (Sonhadji, 1999).

Perubahan untuk versi [SO 1994 dengan versi 2000 adalah penggabungan
ISO 9001, ISO 9002 dan ISO 9003 menjadi ISO 9001 saja. Perubahan int adalah

struktur yang mendasarkan pola Plan-Do-Check-Action (PDCA), pendekatan
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proses, penckanan pada pelanggan, dan peningkatan berkesinambungan (continual
improvement), dan penckanan pada peranan dan tanggung jawab manajemen
puncak terhadap sistem manajemen mutu (Gazpers, 2001). Pada tahun 200, ISO
yang berkaitan dengan Sistem Manajemen Mutu (SMM) tersebut kemudian diberi

nama dengan ISO 9601:2000.

Pada bulan Mei 2008 ISO 9001:2600 diperbaharui menjadi ISO 9601:2008.
Perubahan yang dilakukan dari versi 2000 ke versi 2008 memang tidak sedrastis
ketika dilakukan perubahan dari versi 1994 ke versi 2000. Namun demikian, tetap
terdapat banyak hal penting dalam perubahan versi tersebut, utamanya berkaitan
dengan penyesuaian terhadap teknologi informasi dan penggunaan tenaga kerja
Inar. Organisasi yang telah memperoleh SMM ISO 9001:2008 harus melakukan

update pada versi 2008 ini selambat-lambatnya pada bulan Nopember 2010.

Tabel 2.1 Jenis-jenis ISO

No. Jenis Standar ISO Nama Standar

1 IS0 990! Quality Management System

2 ISO 14000 Environmental Management System

3 ISO 22000 Food Safety Management System

4 1SO 27001 Information Security Management System

5 OHSAS 18001 Occupational Health & Safety Management
System

6 | SA 8000 Social Accountability Management System

7 1 ISOSTS 16949 - Quality Maenagement System — particular to |
Automotive Industry
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Dalam kaitannya desgan SMM ISO 900! sendiri, karena banyaknya jenis
bidang usaha yang ada di dunia dan ISO 9001 merupakan jenis standar yang
bersifat generik, maka diperlukan berbagai jenis guidelines (pedoman). Pedoman-
pedoman tersebut berlaku spesifik untuk bidang-bidang tertentu, guidelines yang
tersedia tersebut misalnya; IWA-1 untuk petunjuk implementasi SMM diinstitusi
rumah sakit, IWA-2 untuk petunjuk implementasi SMM dilembaga pendidikan,
IWA-4 untuk untuk petunjuk implementasi SMM di Lembaga pemerintahan. IWA
merupakan kepanjangan dari JInternational Workshop Agreement. Dengan
demikian pedoman-pedoman tersebut merupakan hasil kesepakatan bersama dari
suatu forum yang kemudian di akui oleh lembaga ISO sebagai suatu guidelines

dari ISO untuk bidang tertentu.

IWA-2 merupakan pedoman yang akan direview 3 tahunan. IWA-2
disepakati pertama kali pada bulan Oktober 2002 di Acapulco, Mexico dengan
pihak penyelenggara Mexican General Bureau of Standards (DGN). Kemudian
pada November 2006 standar pedoman tersebut diperbarui pada weorkshop yang
diselenggarakan di Busan, Korea Selatan dengan penyelenggara Korean Agency

Jor Technology and Stomdards..
3. Prinsip ISO 9001 : 2008 dalam dunia pendidikan
Prinsip-prinsip ISO 9661:2008 yang akan dikemukakan disini adalah prinsip

IWA-2 (International Workshop Agreement 2) yang merupakan jenis panduan
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dari SMM ISO 9801:2008 yeng digunskar khusus untzk lembaga pendidikan.
IWA-2 yang akan dibahas dalam buku ini adalah versi 2007. Pengembangan
IWA-2 ini dilakukan oleh puluhan pakar dari berbagai jenis lembaga pendidikan,
mulai dari guru, kepala sekolah, dosen, profesor, praktisi, pengamat pendidikan,
dan konsultan pendidikan.

Prinsip pertama adalah pendekatan proses. Prinsip ini mengindikasikan
bahwa TWA-2 merupakan petunjuk penggunaan yang menekankan pada proses
yang dilaksanakan. Prinsip ini dilatar belakangi oleh asumsi bahwa produk yang
baik kemungkinan besar dihasilkan oleh proses yang baik pula Visi sebuah
sekolah atau lembaga harus mengandung unsur-unsur kompetensi hasil
pembelajaran yang dilakukannya. Selain itu juga harus mengadopsi berbagai
kebutuhan dan harapan stakeholder terhadap kompetensi yang ingin dihasilkan
oleh sekolah. Dengan demikian proses yang dilakukan adalah proses yang menuju
ke arah pencapaian kompetensi dan juga proscs yang mengarah pada peningkatan
pemenuhan kebutuhan dan harapan stakeholder.

Prinsip kedua adalah memahami kompetensi utama. Adanya prinsip ini
mengindikasikan bahwa sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat
penting dalam kaitan deogan organisasi pendidikan. Berbagai kegiatan
pendidikan, merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan budaya,

keterampilan, penggunaan teknologi, penggunaan dan pemanfaatan keilmuan.
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Semun kegiatas tersebut merupakan kegiatan yang membutubkas kompetensi
pendidik dan kompetensi prasyarat bagi peserta didik.

Prinsip ketiga adalah total optimization. Dalam prinsip ini terkandung makna
bahwa penerapan [WA-2 harus mendasarkan pada proses yang optimal pada
keseluruhan kegiatan.

Prinsip keempat adalah kepemimpinan yang visioner. Dalam organisasi
apapun, kepemimpinan selalu menjadi penentu utama perkembangan dan
kemajuan organisasi. Tugas utama pemimpin adalah memahami arah dan tujuan
organisasi akan bergerak. Sebagai pemimpin yang visioner akan melahirkan
budaya yang tinggi.

Prinsip yang kelima adalah pendekatan fakta. Prinsip ini mengindikasikan
bahwa implementasi IWA-2 di sekolah harus didasarkan pada data. Kondisi ini
kemudian akan menuntun adanya berbagai proses pencarian data. Adanya prinsip
ini akan mecnghindarkan berbagai proscs pengambilan keputusan yang
mendasarkan pada unsur-unsur suka atau tidak suka, atau pengambilan keputusan
yang tidek logis.

Prinsip yang keenam adalah berkolaborasi dengan partner. Prinsip ini
pemasok pada SMM ISO 9001:2008. Pada prinsip ini terkandung makna bahwa
jika sebuah organisasi memiliki hubungan yang saling menguntungkan dengan

pemasok maka organisasi tersebut akan dapat menghasilkan produk yang
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berkusalitas sesuai dengan persyatatan yarg ditentukan. Partrer dalam dunia
pendidikan tersebut lebih familier disecbut dengan stakeholder. Kompetensi
bertujuan menghasilkan atau memproduksi SDM yang berkualitas. Berkualitas
dalam artian memiliki kompetensi-kompetensi. Memproduksi kompetensi adalah
menghasilkan sesuatu yang sangat kompleks, tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan dan keilmuan dalam melaksanakan pekerjaan, tetapi juga karakter,
sikap, dan nilai-nilai, dan juga budaya-budaya yang harus dimiliki oleh seseorang.

Prinsip yang ketujuh adalah pelibatan seluruh Sumber Daya Manusia (SDM).
Mengoptimalkan sumber daya manusia dalam kegiatan implementasi sistem
manajemen mutu maka akan menghasilkan svatu lulusan yang bermutu. Hal
tersebut dikarenakan hilusan yang bermutu dibangun dari berbagai kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik di ruang kelas maupun di luar kelas.

Prinsip yang kedelapan adalah pengembangan berkelanjutan. Prinsip ini lebih
ditekankan pada proses pembelajaran baik itu pembelajaran organisasi maupun
dilaksanakan dengan baik, jika penumbuhan berbagai kegiatan kreatif, inovatif
dan konstruktif di sekolah terlaksana dengan baik

Prinsip kesembilan adalah penciptaan nilai tambah bagi peserta didik. Prinsip
ini merupakan prinsip yang digunakan oleh TWA-2 untuk mendorong organisasi

pendidikan memberikan nilai tambah pada berbagai produk atau layanan yang



dihasilkan oleh lembaga pendidikan Misalkan pemberien nilat tambah pada
penguasaan bahasa inggris atau bahasa arab pada semualulusan yang ada disuatu

Prinsip yang kesepuluh adalah fokus pada nilai-nilai sosial. Dalam empat
pilar pendidikan yang dikecluarkan olch lembaga pendidikan yang berada dibawah
PPB, yaitu UNESCO (United Nations Educational Scientific and Ciltural
Organization) disebutkan bahwa pilar-pilar tersebut meliputi: Learning to know,
leamning to do, learmning to be, learning to live together. Pada pilar keempat
tersebut nampak bahwa pendidikan harus berisikan suat kegiatan belajar untuk
hidup bersama. Hal ini mengindikasikan pentingnya nilai-nilai sosial dalam
kegiatan pendidikan.

Prinsip kesebelas adalah kecerdasan. Prinsip ini merupakan prinsip pokok
yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan. Dalam dunia pendidikan
kecerdasan yang dimaksud meliputi 3 kategori, yaitu kecerdasan kognitif, afektif
dan kecerdasan psikomotor. Kecerdasan kognitif berkaitan dengan kemampuan
dalam kaitan dengan pengetahuan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Kecerdasan afektif merupakan kecakapan yang berkaitan dengan sikap,
sebagian besar kecerdasan dalam wilayah ini menipakan bentuk-bentuk perilaku
yang berakhlak mulia. Sedangkan kecerdasan psikomotor, merupakan kecerdasan

yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk secara terampil mengerjakan
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pekerjaa-pekerjaan tertentu yang meliputt memperhatikan, menirukan pembiasaan
dan penyesuaian.

kemudian memberikan daya pembeda pada organisasi pendidikan. Daya pembeda
tersebut adalah suatu upaya dari lembaga pendidikan untuk memberikan nilai
tambah kepada peserta didik.

4. Tuajuan 1SO 9601:2008

Secara garis besar penerapan ISO di suatu perusahaan (lembaga yang

didalamnya juga termasuk dunia pendidikan) berguna untuk?':

a. Meningkatkan citra perusahaan (lembaga)

b. Meningkatkan kincrja lingkungan perusahaan (lembaga)

¢. Meningkatkan efisiensi kegiatan

d. Memperbaiki managjemen organisasi dengan menerapkan perencanaan,
pelaksanaan, pengukuran dan tindakan perbaikan (plan, do, check, act)

e. Meningkatkan penataan terhadap ketentian peratiran perundang-undangan
dalam hal pengelolaan lingkungan

f. Mengurangi risiko usaha dalam perusahaan (lembaga)

g. Meningkatkan daya saing

¥ file:l/D:/ugastugaskuliah/SKRIPSI/bahan/artikel_detail-14864.html
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h. Menirgkatkanr komunikast internal dan hubungan batk dengar berbagat pthak
yang berkepentingan
1. Mendapat kepercayaan dari konsumen/mitra kerja/pemoda

5. Sistem Proses dalam ISO 9001:2008
a. Siklus Input-Proses-Outpat

Sistemn proses merupakan hal penting yang harus dijelaskan secara khusus
dalam SMM ISO 9001:2008. Hal tersebut dikarenakan sistem proses
merupakan sistem yang paling panjang dan menentukan dalam upaya
menghasilkan produk/layanan.

Persyaratan pelanggan merupakan faktor input yang harus diperhatikan
oleh lembaga yang akan mengimplementasikan SMM ISO 9001:2008. Untuk
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dan harapan pelanggan tersebut
(yang juga merupakan persyaratan pelanggan) merupakan tanggung jawab
manajemen (manajement responsibility). Oleh karena itu suatu lembaga harus
memiliki sistem untuk selalu mengetahui kebutuhan dan harapan pelanggan.
Adanya sumber daya tersebut merupakan berbagai prasyarat agar supaya input

yang ada dapat dirabah menjadi output melalui kegiatan realisasi produk.

2 Sugeng Listyo Prabowo, hal. 70
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Gambar 2.1. Sistem Proses dalam ISO

Proses realisasi produk yang ada dalam organisasi harus selalu dilakukan
pengukuran. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa realisasi produk
untuk mengetahui berbagai kesalahan yang terjadi schingga dapat dilakukan
perbaikan secepat mungkin, namun yang lebih penting adalah dari adanya
pengukuran tersebut dapat dicarikan berbagai tindakan pencegahan, sehingga

berbagai masalah dapat dicegah untuk terjadi. Dari proses pengukuran dan
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dapat meletakkan bola menuju visi. Jika itu tidek diupayakan wmustahil visi

akan tercapai. Kondisi ini menandakan bahwa mutu tersebut harus

diupayakan, tidak ada mutu datang dengan sendirinya. Namun dalam upaya
mewujudkan tersebut harus ada yang mengganjal yaitu standar, supaya bola
terscbut tidak turun. Demikian scterusnya agar dapat mencapai visi.

6. Menuju Mutu Terpadu

Mutu adalah kebutuhan setiap manusia, kewajiban setiap orang untuk
memberikan yang bermutu, siapapun akan puas bilamana kebutuhan mutunya
terpenuhi, mutu diartikan sebagai kesesuaian dengan persyaratan dan peraturan
perundang-undangan. Menurut Philip B. Cosby Mutu adalah memenuhi
persyaratan (conformance to requirement). Sedangkan menurut W.E. Deming
Mum adalah memenuhi kebutuhan pelanggan (meeting customer need). Menurut
I[SO Mutu adalah totalitas karakteristik suatu produk yang menunjang
kemampuannya untik moemuaskan kebutuban yang dispesifikasikan atau
ditetapkan.

Dari pengertian muty, untuk mencapai mutu yang baik maka penyclenggara
pendidikan harus mengenali siapa pelanggannya. Dengan mengenali pelanggan
kita dapat menentukan mmtu yang hendak dicapai sehingga memenuhi kepuasan
pelanggan. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan kita  dapat
mengkalisifikasikan dalam 2 jenis pelanggan :

a. Pelanggan Internal
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Adafah seluuk sumber days meanrusin yang terlibat dalam proses
penyelenggaraan pendidikan, seperti peserta didik/mahasiswa, staff
penyelenggaraan pendidikan masing masing saling memberikan input dan
output yang saling mempengaruhi tercapainya mutu.

. Pelanggan Eksternal

Adalah masyarakat luar yang menggunakan produk dari hasil
penyelenggaraan proses pendidikan seperti masyarakat, dunia industri,
lembaga/ instansi.

Untuk memberikan jaminan mutu maka manajemen penyelenggaraan
pendidikan harus fokus terhadap pelanggan. Karena pelangganiah yang
membuat kita dapat mempertahankan eksistensi lembaga . Dua hal yang perlu
di perhatikan untuk menjaga kesetiaan pelanggan diantaranya :

a. Dimensi Mutu Produk
1) Kinerja Produk Keandalan (Reliability)
2) Kesesuaian (Conformity)
3) Ketahanan (Durability)
4) Daya gyma (service ability)
5) Estetika (Esthetic)
6) Kualititas yang dirasakan (Perceived Quality)

b. Dimensi Mutu Pelayanan



1) Tangible : Penampilan fistk sckolak, fastlitas, perampilan guru, sarana
komunikasi dan lain sebagainya.

2) Emphaty : Komunikasi yang baik, kemudahan umtuk dihubungi,
memahami kebutuhan pelanggan dan adaya perhatian pribadi.

3) Resposiveness : Kemauan yang ikhlas untuk membantu pelanggan
(siswa, orang tua dan masyarakat) dan memberikan pelayananan
dengan cepat dan tanggap.

4) Reliability : Kemampuan memberikan pelayanan sesuai dengan yang
dijanjikan secara bertanggung jawab dan akurat.

5) Assurance : Pengelola sekolah memiliki kemampuan, kesopanan
kredibilitas dan sifat dapat dipercaya serta adanya jaminan keamanan
terhadap program pendidikan yang ditawarkan.

Oleh karena itu dalam upaya peningkatan mutu secara berkesinambungan
diperlukan beberapa proscs atau tabapan. Perkembangan untuk menuju muta
tepadu melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Budaya non mutu
Sumber daya manusia yang terlibat tidak seluruhnya memahami arti
pentingya mmin, tidak, melakukan tanggung jawabnya schagaimana mestmya
dan sebagainya. Belum ada visi dan misi yang jelas dalam rangka mencapai
mutu dan kalaupun ada masih belum tersosialisasikan target mutu ke seluruh

civitas akademik. Sehingga seluruh sumber daya yang terlibat dalam proses
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pendidikas kurang menyadari babwa peacapaian mutu adalah tanggung jawab
bersama. Pencapaian mutu belum terencana, terdokumentasi dan terukur
pencapaiannya maupun kemudahan melacak kembali prosedur pencapaian
mutu tersebut. Pencapaian mutu masih tergantung individu bukan pada sistem
kerja yang standar.
. Menumbuhkan Kesadaran mutu

Untuk menumbuhkan kesadaran mutu pihak manajemen/pimpinan
(Kepsek, Rektor,Dekan dsb) menentukan kebijakan mmtu (visi misi) ,
menentukan sasaran mutu, membangun komitmen, mensosialisasikan dan
melatih seluruh karyawan dan secara aktif mengawasi kemajuan
pelaksanaannya sehingga seluruh sumber daya manusia memiliki kesadaran
mutu bertanggung jawab atas tugasnya dan melaksanakan tugas sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan. Perlu disadari bahwa tumbuhnya kesadaran mutu
perla didukung suatu lingkungan yang kondusif bagi tesciptanya mutu. Maka
kebijakan pimpinan, deklarasi komitmen untuk mencapai sasaran mutu dan
. Pengendalian mutu

Selama proses pencapain mum perin  dilakukan pengawasan dan
pengendalian mutu. Sasaran mutu yang telah ditetapkan sesuai prosedur yang
terdokumentasi dilakukan pengawasan, pengendalian dan pendokumentasian

proses pencapaiannya. Prosedur ini dilakukan dengan melakukan inspeksi
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inpeksi di setiap bagian, pembenahan dari presedur yang menyimpang dari
prosedur pencapaian mutu, pendokumentasian yang baik. Agar budaya mutu
yang telah berjalan dapat dikontrol dan dievaluasi untuk lebih ditingkatkan
maka perlu dibentuk tim pengendali mutu (audit mutu).
d. Jaminan mutu
Dengan adanya standar mutu, proses pencapaian mutu dikendalikan
dengan baik sehingga dapat dipastikan bahwa mutu yang ditawarkan kepada
pelanggan telah benar benar dilakukan dan dapat dibuktikan dengan adanya
dokumen dokumen mutu maka dari hasil ini dapat dijadikan sebagai
bentuk/wujud jaminan mutu kepada pelanggan. Jaminan mutu ini sebagai
bentuk pelayanan Kkepada pelanggan bahwa memastikan proses
penyelenggaraan pendidikan kejuruan telah berlangsung dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan melalani prosedur dan catatan mutu yang
terdokumentasi dan mudab ditchasur kembali.
e. Manajemen Mutu
Jika preses tahapan diatas telah terbentuk maka satu sistem managemen
mutu telah terbentuk. Dengan terbentuknya satu sistem manajemen mutu
dasar untuk menentukan target mutu berikutnya. Maka upaya pencapaian dan

peningkatan mutu secara berkesinambungan akan lebih mudah dilaksanakan,
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schingga harapar untuk pengelolpan pendidikan kejuruan dengan mangemen
professional dapat dicapai
f Manajemen Mutu Terpadu
Manajemen mutu terpadu akan tercipta jika setiap bagian dari awal proses
hingga akhir proscs penyclenggaraan pendidikan sudah terkontrol dengan baik
, dilakukan menurut standar-standar/prosedur mutu yang telah ditetapkan,
dilakukan pencatatan dan dokumentasi prosedur yang menyimpang sechingga
ada catatan catan mutu untuk peningkatan mutu selanjutnya dan semua
prosedur pencapaian mutu telah dikelola dan terdokumentasikan dengan baik.
Upaya agar mencapai mutu sesuai dengan yang diharapkan, tidaklah mudah
seperti membalik telapak tangan. Untuk memperoleh mutu yang baik maka harus
diciptakan suatu budaya mutu dilingkungan pendidikan, setiap unsur yang terlibat
harus saling bekerjasama, komitmen, penuh tanggung jawab, konsisten dan
berkesinambungan untuk mewujudkan mutu. Ada tiga faktor yang diperlukan
untuk mencapai mutu terpadu :
a. Manajemen
Pimpinan puncak (Kepsek, Rektor,Dekan) harus menetapkan kebijakan
mutn, menentukan rencana pencapaian mengalokasikan sumber daya dan
secara aktif terlibat dalam pengawasan kemajuannya. Kebijakan Mutu yang
dibuat harus tersosialisasikan kepada seluruh civitas akademik.

b. Manusia



Sumber daya manusia (lenaga pengajar, karyawan, tekaisi, peserta didik)
sebagai pelaksana dan objek untuk mencapai tujuan (mutu) harus memiliki
kesadaran mutu, komitmen dan tanggung jawab serta terlibat secara aktif
mewujudkan tercapainya mutu yang diharapkan. Ketercapaian mutu tidak
hanya tanggung jawab pimpinan (Kepsek, Rektor, Dekan) tetapi semua elemen
ikut berperan aktif dan bertanggung jawab atas tercapainya nmtu.

. Sistem/Proses

Menurut ISO seperti yang dikutip oleh Lembaga Bantuan Manajemen
(LBM) Sistem mutu adalah struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur,
proses dan sumber daya untuk menerapkan manajemen mutu. Untuk itu dalam
pencapaian mutu perlu dibentuk satu sistem mutu sesuai proses produksi yang
ada di lingkungan tersebut . Sehingga sistem mutu dibangun berlandaskan
kekuatan sumberdaya sendiri untuk mencapai mutu yang diharapkan serta
peningkatan mutu sceara berkesinambungan. Oleh karena ita sctiap sumber
daya yang terlibat dalam satu sistem mutu ini harus mampu bekerja sama
konsisten, bertanggung jawab, komitmen untuk mewujudkan mutu sesuai yang
ditetapkan . Dalam membangun sistem mutu harus disesuaikan dengan proses
penyelenggaraan pendidikan meliputi pengelolaan ssimberdaya, proses belajar

mengajar, hasil pendidikan yang diharapkan (sesuai keinginan pasar).
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B. Tinjauan Tentarg Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan agama Islam telah banyak dirumuskan oleh para ahli

pendidikan walaupun dalam kata yang berbeda namun artinya tetap sama.

Berkaitan dengan hal diatas, maka sebelum mengkaji lebil lanjut penulis
mencoba untuk mengetahui tentang pengertian pendidikan agama baik secara
pengertian tentang pendidikan agama.

Pendidikan agama terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan agama.
Pendidikan (paedagogie) secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari kata “Pais”, artinya anak, dan “again” diterjemahkan membimbing.” Jadi
pendidikan (paedagogie) artinya bimbingan yang diberikan kepada seorang anak.

Didalam masyarakat Islam, sckurang-kurangnya terdapat tiga istilah  yang
digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah (327 ta’lim (ps5 ),
dan ta’dib (~»35). Namun istilah yang sekarang berkembang secara umum di
dunia arab adalah Tarbiyah.?* Istilah tarbiyah, berakar pada tiga kata, pertama
raba yarbu (s ) yang berarti bertambah dan tumbuh, kedua rabiya yarba
(w2 «s20) yang berarti tuambuh dan berkembang. Ketiga rabba yarubbu (< x <)

yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata

B Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta,1991, hal. 69
* Hery Noer Aly, Iimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 3



al-rabb (<), juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan kepada

sesuatu pada kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi

sempurna secara berangsur-angsur.”® Jadi pengertian pendidikan secara harfiah
berarti membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan
memelihara.

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitif telah
diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang beraneka ragam,
diantaranya adalah:

Menurut Redja Mudyahardjo dalam bukunya Pengantar Pendidikan,
pendidikan mempunyai tiga definisi yaitu: definisi maha luas, definisi sempit dan
definisi alternatif atau luas terbatas.

a. Definisi maha luas: pendidikan adalah hidup. Pandidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang
hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu.

b. Definisi sempit: pendidikan adalah sckolah. Pendidikan adalah pengajaran
yang diselenggarakan di sekolahan sebagai lembaga pendidikan formal.

Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak

3 Ibid., hal.4

* Redja Mudyahardjo, Penguntar Pemdidiken: Sebuah Sty Awal Fentang Duasur-Dasar
Pendidikan Pada Umum dan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002,
hal.3
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dan remaja yemg diserahkar kepadanya ager mempunyai kemampuar yang
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas
sosial mereka >’

c. Definisi alternatif atau luas terbatas: pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan luar
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa
yang akan datang **

Menurut ki Hajar Dewantara pendidikan adalah daya-upaya untuk
mamajukan pertumbubhannnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelek) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didikan selaras
dengan dunianya. »

Ahmad D. Marimba meniberikan definisi pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar olch si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentaknya kepribadian yang utama

Moh. Amin berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan

teratur serta sistemafis, yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawah,

Z Ibid., hal. 6

2 Ibid., hal.11

B Wasty Soemato dan Hewryat Soetopo, Dusur dan Teori Pendididon Duria, Surabays:
Usaha Nasional, 1994, hal. 11

% Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1989, hal. 19
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untuk mempengaruhi ansk agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-
cita!

Menwrwt Soegarda Poerbakawaca lebih terperinci  lagi.  Beliau
mengungkapkan arti umum pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan
dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya,
kecakapannnya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk melakukan
fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama sebaik-baiknya. >

Sedangkan pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai
berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.33

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa pengertian pendidikan
secara umum adalah usaha sadar yang dilakukan si pendidik atau orang yang

3 Moh. Amin, Pengantar llmu Pendidikan Islam, Pasuruan: PT. Garoeda Buana Indah, 1992,
hal. 1

2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, hal.10

BUndang-Undang Republik Tndonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bandung: Citra Umbara, 2003, hal. 3
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tersebut juga mempunryai banyak definisi, diantaranya adalah pendidikan yang
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasar-dasamya yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah *¢

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang
berbentuk jasmaniah maupun rohaniah, menumbuh suburkan hubungan harmonis
setiap pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta.>’

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*®

Sedangkan dalam bukunya Muhaimin dkk. disebutkan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat
beragama dalam masyarakat untuk mewnjudkan persatuan nasional

Pada hakekatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2602), hal. 29

*? Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islami (Jakarta: Kencana, 2004), hal.153

3* Atimad D. Marimva, Op-Cit, hat. 23

* Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar: Penerapan Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama, Surabaya: Citra Media, 1996, hal. 1
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pertumbuhan, serta perkembangan fitrak (kemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.**

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam diatas pampaknya
berbeda-beda, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pendidikan Agama
Islam adalah suatu proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak atau
peserta didik untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan ajaran
atau tuntunan muslim yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa dasar adalah pokok
atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan).”’ Dasar itu sendiri mengandung
pengertian sebagai sumber dan sebab adanya sesuatu serta artilain yaitu proposisi
paling umum dan makna paling luas yang dijadikan sumber pengetahuan, ajaran

atau hukum.

Dasar pasti ada dalam suatu bangunan. Tanpa dasar, bangunan tidak akan
ada. Pada pohon, dasar adalah akarnya. Tanpa akar, pohon itu mati; dan ketika
sudah mati, bukan pohon legi namenya melainkan kayu”’ Betapa pentingnya

sebuah akar yang merupakan dasar dari pohon.

“® Arifin, Jlmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1994 hal. 32

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, hal. 187

2 Hery Noer Aly, Tbnu Pendidikan Islam, (Yakarta: Logos, 1999), hal. 29

3 Ibid.. hal. 30



Begitu juga dengan pendidikan agama yang membutuhkan sebuab dasar
unfuk dijadikan sebagai landasan. Oleh sebab itu dasar harus memiliki nilai
kebenaran dan kekuatan yang mengantarkan manusia pada yang dicita-
citakanmya. Pendidikan Agama yang disini difokuskan pada Islam sebagai suatu
usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan
dan semua perumusan tujuan pendidikan agama itu dihubungkan dengan Islam.

Sclain itw yang lebih penting lagi adalah bagaimana “akar” tersebut bisa
menjadi kokoh sehingga pendidikan itu teguh berdirinya dan tujuannya bisa jelas
dan tegas serta tidak mudah untuk ditembangkan olch pengaruh-pengaruh dari
luar. Dari kutipan tersebut, maka pelaksanaan pendidikan agama yang diberikan
kepada anak keluarga muslim harus mengarah pada dasar yang telah ada, yaitu

sesuai dengan syariat Islam.

Dasar pelaksanazn pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan Summah
Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangkan dengan Ijtihad, Al-Maslahah
Al-Mursalah, Istihsan, Qias dan sebagainya*® Dasar pelaksanaan pendidikan
agama Islam sama dengan dasar pendidikan agama yang kedua yaitu dasar
religius. Oleh karena itu penulis akan menjabarkan dasar pelaksanaan pendidikan

agama yang di dalamnya di khususkan pada pendidikan agama Islam.

1) Dasar dari Al-Qur’an

4 Zakiah Darajat, Iimu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, hal. 19
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Dasar AMQur’an adalah Firman Allah SWT. berupa wahyu yang
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh
aspek kehidupan melalui Ijtihad. Agama yang terkandung dalam Al-Qur’an
itu terdiri dari dua prinsip besar yaitu yang berhubungan dengan masalah
keimanan yang disebut agidah dan yang berhubungan dengan amal yang
disebut syari’ah.

Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan
dalam ALQur'an dan tidak sebanyak ajaran yang berkemaan dengan amal
perbuatan. Itu artinya bahwa amal itulah yang paling banyak dilaksanakan
schab amal perbuatan manusia dalam bubungannya dengan Allah, dengan
alam, lingkungannya dan dengan makhluk lain termasuk dalam ruang lingkup
amal saleh (syari’ah). Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam
membicarakan ilmu tentang syari’ah ini ialah : Ibadah, Mu’amalah dan
Akhlak.** Menurut ajaran Islam, melaksanakan pendidikan agama merupakan
perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. Dan ayat yang
meenunjukkan adanya perintah tersebut adalah Surat An-Nahl ayat 125 yang

berbunyi:

“* Tim Penyusun , Jbmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama, 1982), hal. 19
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
{Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil) dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tithanmi Dialah yang lebih mengetahui temtang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk Q.S An-Nahl: 125

Selain itu di dalam Al-Qur’an, juga terdapat banyak ajaran yang berisi
prinsip-prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan it
diantaranya dalam surat Lugman ayat 12-19 yang menjelaskan mengenai
prinsip-prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah Iman, Akhlak,
Thadah, Sosial dan ilmu pengetahnan *® Salah sat ayat dari sumat Lugman

ayat 13, yaitu:

“S Ibid., hal. 20
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Artinya : dan (ingatiah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalak benar-benar kezaliman yang besar”.

Meomurut Ahmad Ibrabhim Mubamma mengatakan bahwa Al-Qur’an
membahas berbagai aspek kehidupan manusia, dan pendidikan merupakan
tema terpenting yang dibahasnya. Setiap ayatnya merupakan bahan baku
bangunan pendidikan yang dibutuhkan setiap manusia. Meskipun demikian
hubungan ayat-ayamya dengan pendidikan tidak semmanya sama. Dengan
kata lain hubungannya dengan pendidikan ada yang langsung dan ada yang
tidak langsung.*’

Dari beberapa keterangan di atas jelas bahwa pada dasamya Al-Qur’an

telah membahas berbagai persoalan mengenai hubuagannya dengas Iman dan

Syari’ah. Selain itu Al-Qur’an juga menceritakan tujuan hidup dan nilai

" Hery Noer Aly, Hmu Pendidiban kslam, (Jakara: Logos, 1999), hat. 38-39
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sesuatu kegiatan atau amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus

mendukung tujuan pendidikan tersebut.

Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam harus menggumakan Al-
Qur'an sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang
pendidikan Islam. Dengan kata lain Pendidikan Agama Islam harus
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang penafsirannya dapat dilakukan

bcﬂasarknnijﬁhadyangdismuaiknndcngmpct‘uhahandanpcmhnharuan.48

As-Sunnah

As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Alah
SWT. Yang dimaksud pengakuan itu adalah kejadian atau perbuatan orang
lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atan
perbuatan itu berjalan.*’

Sumnab  berkedudukan scbagai penjelas bagi Al-Qur’an, namun
pengalaman ketaatan kepada Allah sesuai dengan ajaran Al-Qur’an sering
kali sulit terlaksana tanpa penjelasannya Karenanya, Allah memerintahkan

kepada manusia untuk mentaati hasil dalam kerangka ketaatan kepada-Nya.

% Ibid., hal 20
“ Ibid., hal. 20
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Imlah scbabnya para ulama’ memandang sunnah scbagai sumber kedua ajaran
Islam setelah Al-Qur’an.*®

Sunnah mempunyai dua facdah yaitu menjelaskan sistem pendidikan
Islam sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an dan menerangkan hal-hal rinci
yang tidak terdapat di dalammya serta menggariskan metode-metode
pendidikan yang dapat dipraktikkan.®'

Banyak tindakan mendidik yang telah dicontohkan Rasulullah SAW
dalam pergaulannya bersama para sahabatnya Beliau menganjurkan agar
pembicaraan yang diarahkan kepada orang lain hendaknya disesuaikan
dengan tingkat kemampuan berfikir mereka. Beliau memperhatikan setiap
orang sesuai dengan sifatnya: laki-laki atau perempuan, tua maupun muda
dan lain-lain.*?

Selain itu sunnah juga berisi Agidah dan Syari’ah. Sunnah berisi
petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala

aspeknya serta untuk membina umat menjadi guru dan pendidik utama.

Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan

pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran

% Ibid., hal. 40-41
S Ibid., hal. 43
2 Hery Noer Aly, hal. 44
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untuk berkembang. Ilah scbabnya mengapa ijtshad perha ditingkatkan dalam

memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.*

3. Ruang Linghup Pendidikan Agama Islam

Dalam pendidikan agama Islam, pembahasan berada pada ruang lingkup
unsur-unsur pokok ajaran agama Islam yaitu Al quran Hadits, keimanan,
syari’ah, figh dan bimbingan ibadah serta tarikh/scjarah yang lebih menekankan
pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Dan dalam
unsur-unsur tersebut mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Dijelaskan bahwa Al Qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran agama
Islam, dalam arti merupakan sumber aqidah (keimanan), syariah, ibadah,
muamalah, dan akhlak sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Agidah
atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Ibadah, muamalah dan akhlak,
dalam arti sebagai manifestasi atau konsekuensi dari agidah ( keimanan ). Syariah
merupakan sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan
sesama manusia, dan dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap
hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup

manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya ( politik, ekonomi, social,

* Tim Penyusun, hal. 20
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pendidikas, kekefunrgaan, kebudayaan, IPTEK, keschatan, dll) yang dilandasi
oleh aqidah yang kokoh. Sedangkan tarikh (sejarah kebudayaan) Islam merupakan
bersyariah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang
dilandasi dengan akidah.>*
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pada dasamya tajuan merupakan sasaran yang akan dicapat oleh sescorang
atau sckelompok orang yang melakukan suatu kegiatan. Tujuan mempunyai arti
yang sangat perting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arh atau
pedoman yang harus ditempuh dalam melaksanakan kegiatan. Tanpa adanya
fujuan maka tujuan yang akan dicapai menjadi tidak terarah dan tidak jelas.
Tujuan Pendidikan juga termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistems Pendidikan Nasional:

“Pendidikan Nasional bertnjuan untuk berkembangnya potensi peseerta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan yang maha
Esa, berakhlak, mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertarggung jawab” >

$ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 80
55 Anonim, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), cet. 4,
him. 5



Nomun, untuk mencapai tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan diatas
perlu adanya pengintegrasian seluruh komponen Pendidikan, dimana antara
komponen yang satu dan yang lainya berkaitan. Komponen yang terdapat dalam
Pendidikan antara lain komponen kurikulum, guru, metode, sarana prasarana,

dan evaluasi.

Adapun tujuan Pendidikan menurut Athiyah Al-Abrasyi, tujuan Pendidikan

Islam meliputi:

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

c. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keingintahuan
dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

d. Mempersiapkan tenaga profesional yang trampil.

Demikian pula dengan Pelaksanaan Pendidikan Agama, hams memiliki
tujuan yang akan dicapai, karena tujuan itu sangat penting. Menurut Ahmad D.
Marimba, ada empat tujuan pendidikan yang berfungsi sebagai berikut:

a. Tujuan berfungsi mengakhiri usaha

b. Tujuan berfimgsi mengarahkan usaha
c. Tujuan berfungsi sebagai titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain
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d. Tujuan berfungsi memberi nilai (sifat) pada usaha itu.>

Menurut Zuhairini, dkk, dalam bukunya Pendidikan Agama disebutkan
bahwa secara umum tujuan Pendidikan Agama adalah “membimbing anak agar
mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan

berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, Agama dan Negara™.’ 7

Sedangkan tujuan pendidikan dalam Islam secara garis besamnya adalah
untuk membina manusia agar menjadi hamba Allah yang salch dengan scluruh
aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaanya.58 Allah berfirman

dalam surah Adz-Zariyat:

280y &0 . . "',f.r"'t"_': -
®gjwy1uﬁaybué-luﬂl> Ln_,

Artinya: “Dan Aku tidak mencipiakan jin dan manusia, melainkan supaya

mereka menyembah-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat (51): 56).

hal.

% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, hal 45-46
-57 Zuhairini, Op-Cit, hal 45
8 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta: Ruhama, 1995,
35
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Dari segi bentuk dan sasarasnys, tujuan Pendidikan Islam diklasifikasikan

mejadi empat macam® :

a.

d.

Tujuan pendidikan jasmant (Al-Ahdaf Al-Jismiyah)
Tujuan ini digunakan untuk mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban
tugas khalifah dibumi melalui ketrampilan-ketrampilan fisik atau memiliki

kekuatan dari segi fisik (Al-Qawi).

. Tujuan pendidikan rohani (Al-Ahdaf Al-Ruhantyah).

Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan jiwa kesetiaan kepada Allah
semata dan melaksanakan moralitas Islam yang diteladani oleh Rasulullsh
dengan berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur’an (Al-Qur’an (3):19)
Tujuan pendidikan akal (Al-Ahdaf Al-“Agqliyah).

Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya
dengan telah tanda-tanda kelmasasn Allah schingga dapat menumbubkan
Iman kepada sang pencipta.

Tujuan pendidikan sosial (Al-Ahdaf Al-ijtima’tyah).

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh dan
substansi fisik dan psikis manusia. Identitas individu disini tercermin sebagai

manusia yang hidup pada masyarakat heterogen.

383-384

¥ Mujamil Qomar, Meniti Jalan Pendidikan Islam,Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hal.
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Dari keterangan diatas, maka tujuan pendidikan agama dapat dipegjelas
dalam bagian-bagian sebagai berikut:

a Mcngetahmdmme!aksamkmdmganbﬂ:bﬁahymgdnsebmkandtdalm
hadits Nabi, yang antara lain menyebutkan bahwa Islam itu dibangun atas
dasar lima piler. Lima pilar tersebut adalah:

1) Pengakuan bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad itu hamba
dan Rasul-Nya.

2) Mendirikan shalat

3) Menunaikan zakat

4) Puasa dalam bulan Ramadhan

5) Melaksanakan ibadah haji (Hadits riwayat bukhori dan muslim dari ibnu
umar).

b. Memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan perbuatan yang
diperlukan untuk mendapatkan rezeki bagi diri dan keluarganya.

c. Mengetahui dan mempunyai keterampilan untuk melaksanakan peranan
kemasyarakatannya dengan baik (akhlak terpuji), yang kita kelompokkan
dalam dua kategori yaitu:

b Da%mnhvbmgmmmusiadenganomnglainmﬂﬂtkepeﬂﬁngmdiﬁnya

dan kepentingan umat, seperti berbakti kepada kedua ibu bapak.



2) Sayang kepada orang yang lemah dan kasth sayang terhadap hewan,
misalnya memberi minum hawan yang sedang kehausan dan lain-lain.®

Dengan demikian maka tujuan Pendidikan Agama Islam itu sangat
kompleks. Bimbingan serta membentuk manusia yang benar dan teguh imannya
harus tercipta dengan baik. Dalam hubungan dengan yang lainpun harus
dilandasi dengan iman dan akhlak yang terpuji, supaya manusia itu menjadi
insan kamil, insan kaffah, dan sadar bahwa manusia merupakan hamba dan
khalifah Allah dimuka bumi ini. Oleh karena itu, tujuan Pelaksanaan pendidikan

agama harus jelas supaya terbentuk manusia yang jelas pula.

5. Indikator Keberhasilan Pendidikan Agama Islam
tiga aspek, yaitu pertama; aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam
segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan ketrampilan atau kemampuan
yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua; aspek
afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi aspek mental, perasaan dan
kesadaran. Ketiga; aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam

segi bentuk-bentuk tindakan motorik.®'

€ Zakiah Darajat, hal. 36-40
¢! Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Burmi Aksara, 1995),
cet. I, him. 197
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Berikﬂtinipemapmdaﬁkeﬁg&aspekdalﬂmbasi{bdajarsecmﬁncia

a. Aspek kognitf

Hasil belajar ini meliputi enam tingkatan disusun dart yang terendah

hingga yang tertinggi dan dapat dibagi dua bagian:

1) Bagian pertwma, merupakan penguassan dengan mengingat kembali

2)

bahan yang telah diajarkan dan dipandang sebagai balasan untuk
membangun pengetabuan yang lehih komplek. Bagian ini menduduki
tempat yang pertama dalam urutan tingkat kemampuan kognitif dan
merupakan tngkat abstraksi yang paling sederhana.
Bagian kedua, merupakan kemampuan-kemampuan intelektual yang
menekankan pada proses mental untuk mengorganisasikan dan
mereorganisasikan bahan yang ada. Bagian ini meduduki tempat kedua
sampai tempat keenam dalam urutan tingkat kemampuan kognitif.
Adapun tingkatan-tingkatan belajar aspek kognitif secara rinci sebagai
berikut:
a) Pengetahuan

(1) Pengetahuan tentang hal-hal yang khusus seperti lambang-

lambang dengan keterangan-keterangan kongkrit sebagai alat

menguasai pengetahuan selanjutnya.

2 Ibid, hlm. 153-161



(2) Pengetahuan tentang peristilaban seperti istilah keagamaan
dengan memberikan ciri-ciri, sifat-sifat dan hubungannya yang
khas.

(3) Pengetahuan tentang fakta-fakta khusus seperti mengingat
kembali berbagai peristiwa dan waktu kejadiannya,
tempattempat penting dan hal-hal lainnya (sejarah Islam) dan
sebagainya.

b) Komprehensi yaitu kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang
telah diajarkan. Hasil belajarnya meliputi:

(1) Kemampuan untuk menterjemahkan dan memahami ayatayat
yang berbentuk metafora, simbolisme dan sebagainya.

(2) Kemampuan untuk menafsirkan yaitu menyusun kembali suatu
kesimpulan sehingga merupakan pandangan baru.

¢) Aplikasi yaitu kemampuan mcoggunakan abstraksi-abstraksi dam
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam situasi yang khusus dan
kongkrit dalam kehidupan schari-hari, meliputi:

(1) Menggunakan istilah-istilah Agama dalam percakapan sehari-
hari_

(2) Kemampuan meramalkan akibat-akibat dari suatu perubahan

atau pelanggaran norma-norma Islam.
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d) Arslisa yait: kemampuan menguratkan suata bakan ke dalam unsur-
unsurnya sehingga susunan ide-ide dan pikiran yang kabur menjadi
(1) Analaisa mengenai apa yang tersirat, membedakan yang benar
dan yang salah.

(2) Analisa mengenai hubungan.

(3) Analisa mengenai prinsip organisasi penyusunan secara
sistematis.

e) Sintesa yaitn kemampuan untuk menyusun kembali unsur-unsur
sedemikiann rupa sehingga membentuk suatu keseluruhan yang
baru, meliputi:

(1) Kemampuan menceritakan kembali pengalamn keagamaan baik
secara lisan maupun tulisan.

(2) Menyusun rencana kerja scsuai kaidah ajaran Islam.

(3) Merumuskan hukum dan memecahkan masalah berasarkn ajaran
Islam.

f) Evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai, menimbang dan
(1) Mampu memberikan pertimbangan-pertimbangan techadap

berbagai masalah sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.
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(2) Mampu memilik alternatif yang tepat sesuai dengan ajaran
Islam.
b. Aspek afektif
Aspek afektif adalah aspek yang bersangkut paut dengan sikap mental,
perasaan dan kesadaran siswa. Hasil belajar aspek ini diperolch melalui
proses internalisasi, yaitu suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah atau
rohaniah siswa, petumbuban itu terjadi ketika suat nilai yang terkandung
dalam ajaran Agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai
diri, sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan
perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.%®
c. Aspek psikomotorik
Bersangkut dengan ketampilan yang lebih bersifat kongkrit.
Bentukbentuk hasil belajarnya adalah sebagai berikut:
1) Ketrampilan menunjukkan kepada proscs kesadaran sctelah adanya
rangsangan penglihatan, pendengaran atau alat indra lainnya.
2) Kesiapan atau set, meliputi kesiapan mental, fisik dan emeosi untuk
bertindak.
3) Respon terpimpin, yaitn langkah permulaan dalam  mempelajart

ketrampilan yang komplek.

S bid, hlm. 201
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a) Mekanisme, yakni ketrampilan yang sudah terbiasa tetapi tidak
seperti mesin dan gerakan-gerakannya dilakukan dengan penuh
keyakinan, mantap, tertib, santun, khidmad dan sempurna.

b) Respon yang komplek, berkenaan dengan penampilan ketrampilan
yang sangat mahir. Kemahiran ditampilkan dengan cepat, lancar dan
tepat.

Demikianlah ketiga aspek hasil belajar Pendidikan Agama, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek ini harus ditanamkan kepada
siswa secara maksimal dan hendaknya diberikan secara seimbang. Karena
eksistensi ketiganya merupakan satu kesatuan yang utuh, jika salah satu aspek
diberikan dan mengabaikan kedua aspek lain nya maka tujuan Pendidikan
Agama Islam tidak akan tercapai, dimana tujuan tersebut hanya bisa tercapai
dengan eksistensi ketiganya, sehingga siswa dapat meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan schari-hari dengan
menjadi seorang muslim yang bertaqwa kepada Allah dan berakhlak mulia



BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. Oleh
karena itu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut Bogdan dan Taylor
mendifinisikan metodologi kualitatif scbagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.*

Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga alasan yaitu:
pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataaan yang berdimensi
ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan sccara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri
dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.®®
Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak dimaksudkan untuk

menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadasn yang

® Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4
 Margono, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 41

60
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diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat.%

Jadi, melalui penelitian deskriptif ini agar peneliti mampu mendiskripsikan
“Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 dalam mewujudkan

Pendidikan Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo”.

B. Kehadiran Penelitian
Bahwa dalam penelitian ini sebagai instrumennya adalah peneliti sendir,
karena dalam penelitian jenis kualitatif kehadiran peneliti sebagai instrument adalah
mutlak diperlukan. Peran peneliti disini adalah sebagai partisipan penuh atau bisa
juga sebagai pengamat,partisipan dan kehadiran peneliti adalah diketahui sebagai
peneliti dan subyeknya. Karena peneliti merupakan perencana, pelaksana dan
pengumpul data, menganalisis data dan pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasil

penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Dalam menentukan lokasi, peneliti mempertimbangkan berbagai hal, yaitu dari

segi kualitas lokasi yang diteliti serta dari segi ekonomi. Yang dijadikan obyek dalam

% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), 309
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penelitian ini adalah sckolah SMK Sepuluh Nepember yang terletak di Siwalanpaniji

Sidoarjo.

D. Sumber data
Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan dan
juga diperlukan untuk menjawab masalah penclitian. Peneliti memperoleh data yang
ada kaitannya dengan Kegiatan pembelajaran di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo
dengan cara memperoleh data vang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi
obyek penelitian, dan sumber data tersebut diperoleh dari:

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
dalam penclitian.m Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang
didapat dari hasil wawancara dengan cara informan yaitu:

a. Siswa-siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, scbagai obyek penelitian
diindikasikan sebagai pelaku yang mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Guru Pendidikan Agama Istam scbagat tcnaga pendidik yang memberikan
pelajaran serta motivasi kepada siswa-siswi kelas X SMK Sepuluh Nopember

7 Lexy §. Moloong, Metode penelition kualitatif (Bandung: Remaja Rosdekorya, 2005)
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c. Beberapa wali murid scbagai stakeholder serta lembaga tempat siswa
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

2. Data sckunder yaitu berupa data yang diperoleh sclama melaksanakan studi

kepustakaan, berupa literature maupun data tertulis yang berkenaan dengan

penelitian.

E. Metode Pengumpulan data
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan penelitian.
Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.  Untuk memperoleh data
yang valid dan actual, maka didalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Menurut Subarsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap scsuata obyck dengan menggunakan scluruh alat
indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. o
Texkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini digunakan

untuk memperoleh data tentang:

 Burten Bungin, Mewdologi Penelitian Susial {Soratraya: Airtangga, 2001), 128
% Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta, Rineka
Cipta, 2006), 156-157



a. Pelaksanaas kegiatan pembelajaran di SMK Sepulub Nopember Sidearjo.
b. Kondisi lingkungan serta fasilitas pendukung proses pembelajaran di SMK
a) Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data dengan
jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat
Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan pene]ilian."o Jenis data yang digali dengan metode ini
meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian dan sumbemya terdiri
dari siswa-siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dan beberapa orang tua
walinya.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalal suatu cara pengumpulan data yang memychdiki,
bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-lain. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga kependidikan, jumlah

siswa siswi. "

™ Sutrisno Hadi, Metodologi Research i. (Yogyakarta: Fakuhas Psikologi UGM, 1983), 131s
™' M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), 94
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F. Analisis Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan wraian dasar.
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses
yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi, dan
scbagainya. Dalam analisis data penulis mcaggunakan teknik amalisis deskriptif.
Dengan pertimbangan bahwa penclitian ini berusaha menggambarkan data secara
9001:2008 dalam Pendidikan Agama Islam, sehingga lebih mudah dipahami oleh

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Reduksi data (data reduction)



Reduksi data adalak merupakas analisis data yang menggolongkan data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis
dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan
itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk
mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif,
selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik, dan chart.” Penyajian data dilakukan
dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam
tumpukan. Sclain itu juga supaya pencliti mudah dalam memaham yang teclah
terjadi dan dapat merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya.

. Verifikasi (verification)
Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan dalam

litian kualitatif butmhk fikasi sel penclitian berl

™ Nasution. Metode Penclitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 129
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Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleb karena
itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi
kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model,

hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.

G. Pengeeekan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil
penclitian dapat dipertanggungjawabkan kebensrannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh
peneliti adalab perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan
trianggulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah maupun
baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara
sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan
demikian tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.”

2. Meningkatkan Ketekunan

 Sugiyonu. Metode Penclitian Kuuntinstif Kualituti dan R & D (Bawdung: Alfabeta, 2008),
270-271



Meningkatkas ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
. Trianggulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari
pola piker fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomologis
yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai
beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan
beragam fenomena yang muncul dan selanjutmya dapat ditarik kesimpulan lebih
diterima kebenarannya.” Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain
dengan:

a. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber yang berbeda.

b. Trianggulasi mctode, yaitas dengan cara mencari data lain tentang scbush
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh
dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga
memperoleh data yang bisa dipercaya.

c. Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan

dengan wawancara, observas, atau metode lain dalam waktu yang berbeda.

™ Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif.......330



H. Tahap-tahap Peneclitian
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan sebelum meneliti penelitian ini sebagai

berikut:
1. Pra Lapangan
Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum meclakukan
penelitian, Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, ditambah
dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan.”
tahap ini meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan yaitu memilih topik yang akan dikaji dan kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian, mulai dari menyusun latar belakang
masalah, konteks penelitian, focus penelitian hingga judul penelitian yang akan
dikaji yang terangkum dalam proposal penelitian.
b. Memilib lapangan Penclitian
Dalam memilih lapangan penelitian, terlebih dahulu dilakukan penggalian
data atau informasi tentang obyek yang diteliti, pemilihan lapangan penelitian
berasal dari ketertarikan peneliti untuk mengetahui secara lebih mendalam

™ Lexy J. Moleong, Metode Penclitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 127
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Implementast Sistem Mangjemenr Mutu ISO 9001:2008” yarg bertempatan di
Siwalan Panji Sidoarjo.
¢. Mengurus perizinan
Langkah selanjutnya, setelah mengajukan judul dan menemukan lokasi
yang menjadi objek penelitian, pengajuan proposal penclitian kepada dosen
Pembimbing, untuk disetujui dan mengikuti ujian proposal. Setelah disahkan,
selanjutnya mengajukan surat perizinan kepada Dekan Fakultas Dakwah JAIN
Sunan Ampel Surabaya, yakni Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, kemudian
menyerahkan kepada kepala sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.
d. Meneliti keadaan lapangan
Keadaan lapangan, suatu keadaan wilayah mulai dari latar belakang wilayah
hingga perilaku keseharian menyesuaikan apakah ada kesesuaian peneliti
dengan penelitian yang akan dikaji.
¢. Mcmilah dan memanfaatkan informan
Informan adalah pembicara asli, haruslah anggota asli dari komuniti yang
diamati karena dia adalah scbagai pendukung kebudayaan komuniti yang
diteliti.”® Pihak yang dapat memberikan informasi-informasi yang terlihat. Di
antaranya siswa-siswi SMK. Sepuluh Nopember Sidoao, guru-guru serta

beberapa orang tua murid SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.

% Bambang Rudito, Melia Famiola, Social Mapping Metode Pemetaan Sosial. (Bandung:
Rekayasa Sains, 2008), hal. 124
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f. Menyiapkan perlengkapar Informan
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, alat bantu berupa buku,
penelitian ini.
g Persoalan etika penelitian
Peneliti akan menyesuaikan diri serta membaca kebiasaan, dan kebudayaan
yang berlaku di Sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, kemudian untuk
sementara menerima dan seluruh nilai dan norma sosial yang ada dalam
masyarakat latar penelitian serta meninggalkan budaya sendiri, hal ini agar
peneliti dapat diterima dengan baik di sekolahan tersebut.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami latar belakang penelitian dan
persiapan diri untuk menuju lapangan penelitian dengan menjalin suatu keakraban
yang bersifat kekeluargaan, dalam rangka menggali informasi yang ada dilokasi
penelitian. Namun, peneliti juga jika diperkenankan dapat ikut berperan serta
dalam aktivitas yang terdapat pada obyek penelitian. Dengan maksud penggalian
akan mudah dilakukan dan data yang diperoleh akan lebih akurat dan mendalam.
diperoleh lebih obyektif.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Sekolah dengan Sistem Manajemen Muta ISO 9601:2608 SMK
Sepuluh Nopember Sidoarjo
1. Sejarah sekolah SMK Sepuluh Nopember
SMK Sepuluh Nopember didirikan pada tahun 2010 dengan luas tanah
8.400 m’. Sejak tahun 2010 SMK Sepuluh Nopember mendapat sambutan positif
dari masyarakat di Kabupaten Sidoarjo khususnya di Kecamatan Buduran dan
sekitarnya. Terbukti saat dibuka pada tahun pelajaran 2010/2011 animo
masyarakat cukup besar sehingga pada tahun pertama berdiri sudah dapat
menerima siswa sebanyak 12 kelas. Terdiri dari 5 (Lima) Kelas Keperawatan, 2
(Dua) Kelas Analisis Kesehatan, 3 (Tiga) kelas Farmasi dan 2 (Dua) kelas
Farmasi Industri dengan jumlah siswa sebanyak 567 orang. Kemudian pada tahun
pelajaran 2011/2012 menerima siswa sebanyak 11 (Rombongan Belajar) kelas,
terdiri dari 5 (Lima) kelas Keperawatan, 2 (Dua) kelas Analisis Kesehatan, 3
(Tiga) kelas Farmasi das 1 (Satu) Kclas Farmasi Industri scbanyak 516 siswa.
Schingga jumlah total siswa sementara sampai tahun Kedua ini sebanyak 1083
siswa. Sedangkan jumlah ruang belajar yang ada scbanyak 23 ruang dan ruang

labaoratorim 5 ruang, sehingga kekekurangan ruang belajar 11 rang.

72
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Garis-garis Besar Haluarn Negarza (GBHN) menyebutkan bahwa jumlah
penduduk yang besar apabila dapat dibina dan dikerahkan sebagai tenaga kerja
yang efektif akan merupakan modal pembangunan yang sangat besar dan sangat
menguntungkan bagi usaha pembangunan di segala bidang. Secara implisit Tap.
MPR No. II/MPR/1998 : 102 menegaskan bahwa pentingnya pembinaan dan
pengesahan SDM harus di realisasikan secara nyata pada program pendidikan,
karena pendidikan merupakan kunci keberhasilan dalam pembangunan Indonesia
di masa mendatang.

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah melalui kebijakan Dikmenjur
tentang reposisi pendidikan menengah kejuruan mengarah pada persiapan SDM
yang berorientasi pada pendidikan yang berkualitas, siap bersaing dalam
perebutan peluang kerja di Era Global baik di tingkat Nasional . Untuk
mewujudkan lulusan SMK yang berkualitas seperti diatas diperlukan berbagai
faktor penunjang yang diantaranya adalah Pemantapan Kondist Sckolah scbagai
lembaga diklat yang memiliki legalitas kompetensi berstandar Nasional. Baik dari
sisi SDM, sarana maupun jaringar meckanisme kerjasama (net working) dengan
Dunia Usaha/Industri.

Berpijak pada kebijakan di atas dan dilaksanakn dengan kondisi nyata di
Kabupaten Sidoarjo sesuai dengan data BPS diungkapkan bahwa pada tahun 2002
jumlah calon tenaga kerja sebagai pencari kerja tercatat 6.383 orang. Dari jumlah

tersebut 4,95% berpendidikan SD 9,4% berpendidikan SLTP 72,5% lulusan
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SMA/SMK/MA dan sisanya 13,2% lslusan pergusruan tinggi (PT). Scmentara itu,
jumlah lowongan pekerjaan yang terdaftar hanya butuh 1.400 orang. Berarti, pada
tahun itu setidaknya terdapat 4.017 orang pencari kerja yang menganggur,
terutama yang dominan adalah lutusan SLTA (SMU/SMK/MA). Kondisi
demikian, menurut ketua Forum Komunikasi Personalia (FKP) Sidoarjo
disebabkan kekurangan bahkan tidak dimilikinya kompetensi yang memadai dari
para pencari kerja. Tentu saja kondisi seperti ini harus segera di antisipasi secara
kongkrit dengan memberikan keahlian dan keterampilan pada mercka sehingga
dapat bekerja secara mendiri/mengisi kebutuhan industri untuk menopang
kehidupan dengan kecakapan hidup yang mereka miliki. Memperhatikan kondisi
di atas, SMK SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO dengan segala sarana yang
dimiliki merupakan asset pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo yang sangat
potensial dan strategis untuk pengembangan kualitas di Jawa Timur. Sekolah ini
berorientasi menjadi sckolah pereontohan dengan meningkatkan manajemen yang
baik dan menggunakan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yang disahkan
pada bulan Februari 2011.

. Visi, misi, dan tujuan berdirinya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo

Visi

Terwujudnya siswa dan siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang memiliki
budi pekerti luhur, wawasan Imtaq dan Iptek, ketrampilan, jiwa berwirausaha dan

mampu bersaing di Era Global.
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Misi

a. Terwujudnya siswa-siswi yang berbudi pekerti luhur, beriman dan bertagwa

b. Terwujudnya tenaga terampil tingkat menengah yang produktif, adaptif, kreatif
serta memiliki jiwa wirausaha sehingga dapat menciptakan lapangan kerja.

c. Terwujudnya siswa siswi memasuki dunia kerja, memilih karir, mampu
berkompetensi serta mengembangkan jiwa profesionalisme.

d. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, fleksibel dan
berwawasan global.

e. Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industri dan mampu bersaing
di tingkat nasional dan internasional

Tuajuan

a. Menambah daya tampung rombongan belajar untuk memenuhi anemo
masyarakat.

b. Memperlancar proses belajar mengajar.

c. Pengembangan sistem pembelajaran yang mengarah pada terselenggaranya

d. Pengembangan program pembelajaran yang mengarah pada Pendidikan

. Identitas

Nama Sekolah : SMK Sepulubh Nopember Sidoarjo

NIS : 400670
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NSS : 402050202067

Propinsi : Jawa Timur

Desa : Siwalan Panji

Kecamatan : Buduran

Kode Pos : 61252

Telepon : 031 - 8061010

Kepala Sekolah : Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd
. Kurikulum

Kurikulum yang telah diterapkan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yaitu :
a. KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang menjadi kurikulum pokok
untuk diajarkan pada seluhur siswa SMK disegala jurusan.
b. Adaptif (kurikulum nasional yang disesuaikan dengan standart nasional) dalam
hal ini kurikulum yang diperuntukkan bagi jurusan masing-masing.
. Struktur organisasi sckolah
Struktur organisasi adalah hal yang harus ada dalam settiap lembaga, sebab
yang diinginkan. Demikian pula di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo mempunyai
susunan organisasi yang terdin dan beberapa komponen. Unmk lebih jelasnya

dapat dilibat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1

DAFTAR NAMA STRUKTUR ORGANISASI
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No. Jabatan Nama
1 | Kepala Sekolah Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd
2 | QMR Luky Paramita Hayu, S.Si
3 |KTU Nuoral Widianti, S.Sos
4 | Waka Kurikulum Ummi Amaliyah, S.Pd, M.MPd
5 | Waka Kesiswaan Saiful Tulus Jatmika, S.Pd
6 | Waka Humas H. Rizza Ali Faizin, M.PdI
7 | Waka Sarana Prasarana Rahmad Lisandi, S.Pd
8 | Pengembangan Kurikulum -
9 | Pengembangan SDM -
10 | Urusan Pengajaran -
11 | Urusan Perpustakaan Dwi Dessy, S.Pd
12 | Koordinator BK Tanti Feri Dianawati, S.Pd
13 | Koordinator Pembina OSIS -
14 | POKJA PRAKERIN -
15 | BKK Deni Novitasari, SE
16 | Urusan Inventaris -
17 | MR -
18 | Koordinator LH -
19 | Koordinator Normatif Adaptif | Eliza Purwanita Rahayu N, S.Pd
20 | K3 Keperawatan Nur Khusnul Chotimah, Amd.Kep
21 | K3 Analisis Kesechatan Ayu Dwi Antika, Amd.K
22 | K3 Farmasi Dhihin Supriyandini, S.Farm. Apt
23 | K3 Farmasi Industri Dhihin Supriyandini, S.Farm. Apt




6. Keadaan guru dan karyawan SMK Scpululi Nopember Sidoarjo
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Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia

pendidikan karema merckalah yang bertanggung jawab atas keberlangsungan

pendidikan dan juga sangat berperan sekali dalam rangka kelancaran proses

Keadaan guru SMK Sepuluh Nopember sidoarjo memiliki latar pendidikan dan

lulusan dari kampus yang berbeda. Daftar nama-nama guru SMP Negeri 1Sidoarjo

dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.2

DAFTAR NAMA GURU SMK SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
Jenjan Kompetisi yan,
No Nama Guru ! Kelas | Mata Pelajaran yang
g dibutuhkan
. Achmad Zaini, St - Pendidikan Agama | IAIN Sunan Ampel
S.Pd.1 Islam Surabaya
S1 Pendidikan Agama | IAIN Sunan Ampel
2 | Abdul Habib,S.Ag X
Islam Surabaya
Izzudin Muhammad, S1 Universitas Negeri
3 X PKn
SPd Jogja
Krisna Dianika Si Universitas Negeri
4 . X,XI PKn
Puspita,S.Pd Surabaya
Rina Anggraeni, Sl X1 Universitas Negeri
5 Bahasa Indonesia g
S.pd Surabaya




S1 X ]| Universitas Negeri
6 | Ika Windiarti, S.Pd Bahasa Indonesia
Surabaya
Herlina Yuli Astuti, Sl X ) Universitas Negeri
7 Bahasa Inggris |
SPd Surabaya
S1 X, XI Universitas Negeri
8 | M. Zamroni, S.Hum Bahasa Inggris
Malang
Choirul S1 X, XI . IAIN Sunan Ampel
9 Bahasa Inggris
Mu'minin,S.PdI Surabaya
10 | Lita Nia Pasa. S.Pd St Xt leeri Universitas
ita Nia Pasa, . Bahasa S
get NegeriMalang
Dewi Yanita Sari, S1 X, XI Universitas Negeri
11 Bahasa Jepang
S.Pd Surabaya
Deni Novitasari, S1 X1 Universitas Airlan:
12 % Bahasa Mandarin eea
S.Pd Surabaya
H. Rizza Ali Faizin, S2 X, X1 IAIN Sunan Ampel
13 Bahasa Arab
M.PdI Surabaya
Saiful Tulus Si X, X1 i Universitas Negeri
14 Penjaskes
Jatmiko, S.Pd Surabaya
Gadis Dwi Suci S1 X, X1 Universitas Negeri
15 . Penjaskes
Setyaningrum, S.Pd Surabaya
Muhammad. Rizka, Sl X, X1 . Universitas Negeri
16 Penjaskes
S.Pd Surabaya
Naimun Niswah, S1 X, XI Universitas Negeri
17 Seni Budaya
S.pd Surabaya
Ummi Amali S2 X1 Universitas Negeri
I8 ¥ah. % '~ Matematika 8
SPd, MMPd Surabaya
19 | Eliza Purwanita, S1 X, XI Matematika Universitas Negen
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S.Pd Surabaya
Erinda Nila Kandi, S1 X ] Universitas
20 Matematika .
SPd NegeriSurabaya
Yuliana Tri S1 X IAIN Sunan Ampel
21 Matematika
Rahmawati,S.Pd Surabaya
” Luky Paramita Sl - Kimia Unesaiversitas Negeri
Hayu, S.Si Surabaya
»3 Luluk Nuryanti, S2 X1 Kimia Universitas Negeri
S.Si, MLPd Surabaya
” M. Fatchur S1 - Fisika Universitas Negeri
Rochman, S.Si Surabaya
- Nia Erva Zuhriyah, S1 X Fisika Universitas Negen
S.Si Surabaya
26 Erinda Nila Kandi, S1 XI Fisika Universitas Negeri
S.Pd Surabaya
Tanti Feri Di S1 Biologi Universitas Negeri
27 an X, X1 £ 8
SPd Surabaya
-8 Nia Erva Zuhriyah, S1 - Biologi Universitas Negeri
S.Si Surabaya
W S1 Universitas Negeri
29 ahya X, XI IPA 8
Sulaiman,S.Pd Surabaya
Sl Universitas Negeri
30 | Devi Ariyanti S Pd X, X1 IPS
Surabaya
31 Indri Nur Chasanah, S1 X XI Kewirausahaan | Universitas Airlangga
SPd Surabaya
D3 Universitas Negeri
32 | M. Ali Machfud X, XI KKPI

Surabaya
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S1 Bimbingan Universitas Negeri
33 | DwiDesi S, S.Pd X, XI )
konseling Surabaya
SI Laboratorium Universitas Negeri
34 | Andri Mcy Raslika X ]
Bahasa Inggris | Surabaya
35 Imroatus Solicha, Si X1 Laboratorium Universitas Negeri
S.Pd Bahasa Inggris Surabaya
S1 . Universitas Darul
36 | Hasan Jamil X1 Mengaji
Ulum Jombang
Dra. Sitt Fatimah, S2 . Universitas Darul
37 X Mengaji
MM Ulum Jombang
Kartika Saraswati, Sl Universitas Airlangga
38 XI Produktif Farmasi
S.farm Surabaya
Citra Riptia Sl
. Universitas Airlangga
39 | Ningtyas, S.Farm, X Produktif Farmasi
Surabaya
Apt
Dihin Supriyandini, S1 Universitas Airlan
40 npnysncint X, X1 | Produktif Farmasi e
S_Farm, Apt Surabaya
Ayu Dwi Antika, St Universitas Airlan
41 7 X Produktif Analis 8es
AMdA Surabaya
Siska Ludiah St ' Universitas Airlangga
42 . X, XI | Produktif Analis
Pramita, Amd KL Surabaya
Nur Khusnul S1 Universitas Airlangga
43 X Produktif Perawat
Chotimah, AMd K Surabaya
Dian Mawadah, S1 Universitas Airlangga
44 X Produktif Perawat e8
AmdKep Surabaya
Nur Fitriatul S1 Universitas Airlangga
45 X Produktif Perawat
Laila, AmdKep Surabaya
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Tabel 4.3 Daftar Nasna Karyawan Tabun Pelajaran 2611/2012

No NAMA L/P JENJANG Jabatan
1. | H. Abdul Hans, S.IP L S1 KTU
2. | Kustinah P SMA TU
3. | Nunuk Indayati, S.Pd P Sl TU
4. | Anggraini Sartikawati, A.Md P D2 Lab. Sains
5. | Moch.Yunus,S.Pd L S1 TU
6. | Sukarsono L SMA Perawatan
7. | Subawati P SMA - TU
8. | Jiyanto L SMA Keamanan
9. | Ach.Tohir L SMA Perawatan
10. | Anefjulianto L SMA Perpustakaan
11. | RahmaTirtaningrum P SMA Perpustakaan
12. | Djaswadi L SMA Keamanan
13 | Sudarlisnani P SMA UKS
14. | Sulastri P SMA Rumah tangga
15. | Musilan L SMA Keamanan
16. | Eko Arianto L SMA Keamanan
7. Kondist siswa

Perincian data siswa didasarkan pada program studi dan tingkat untuk tahun

pelajaran 2011 — 2012 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4. Jumlah Siswa SMK Sepuluh Nopember tabun 2011/2012

No

Bidang/ | Kelas X Kelas XI Kelas XII
Program Jumlah Jumlah Jumlah

Keahlian [ Kelas | Siswa Kelas | Siswa Kelas | Siswa




I PT 5 239 5 244 -
2. AK 2 82 2 93 -
3. FK 3 146 3 139 -
4. FI 1 50 2 91 | -
Jumlah 1§ 517 12 567 -

. Prestasi yang diperoleh

a. Kepribadian siswa
b. Kreatifitas
c. Prestasi akademik
d. Prestasi non akademik
. Keadaan sarana dan prasarana
Selanjutnya penulis menyajikan data tentang keadaan sarana dan prasarana
yang tersedia di SMK Sepuluh Nopember adalah sebagai berikut:

Sarana dan prasarana SMK Sepulub Nopember Sidoarjo

Gedung kantor :
Ruang Kepala Sekolah . 8x4 m
Ruang TU . 8x4 m
Ruang Guru : 8x4 m’
KM / WC (9 ruang ) . @15x2m?
Gedung Diklat

Ruang Teori (23 ruang) : @7x8 m>




Kantin
Lab Komputer
Lab Bahasa Inggris
Lab. Keperawatan
Lab. Farmast
Lab. Analis
Gudang (1 rang)
Lahan Parkir
Musholla
Pos Jaga
Tempat Pembuangan Sampah

Lapangan Upacara / OR

-

10x 12 m’
7x8 m’
7x8 mw
7x8 m’
7x8 m
7x8 m
15x2 m?
28 x 100 m?
1nx1l m
32 m
- m?
14 x 20 m*
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10. Adapun menejemen yang digunakan dalam menangani pelanggaran siswa di

sekolah
Hubungan kerja sama antar seluruh manajemen sekolah’’
Penetapan
*Sistem Manajemen | Idg};gas
*Perangkat Pembelajaran g
*Pedoman Pendamping
y
Analisis
Penyebab KTS
Potensial
Y A 4 l
Penanaman
Tindakan >
Pencegahan
Peninjauan Keefektifan Rekaman Tindakan
Tindakan Pencegahan |« Tindakan Hasil Pencegahan
Pencegahan

Gambar 4.2. Hubungan dalam Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo

7" Data diperoleh melalui QMR (pengoprasional Manajemen ISO 9001:2008 di sekolah)
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Tujuan
Untuk memastikan diterapkannya tindakan untuk mencegah terjadinya KTS
potensial yang dapat menyebabkan terjadinya KTS siswa.
Ruang Lingkup
Prosedur ini berlaku bagi KTS potensial yang menyebabkan terjadinya KTS
siswa, yang meliputi KTS Pembelajaran, KTS Sistem Manajemen Mutu dan
KTS Tata Tertib Siswa di Sekolah.
Prosedur
e QMR Dbertanggung jawab atas tindakan pencegahan terhadap
kemungkinan terjadinya KTS Sistem Manajemen Mutu.
e Waka Kurikulum bertanggung jawab atas tindakan pencegahan terhadap
kemungkinan terjadinya KTS Pelaksanaan Pembelajaran.
e Waka Kesiswaan bertanggung jawab dalam pengawasan tindak
pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya KTS Tata Tertib Siswa.
¢ Identifikasi KTS potensial oleh Staf Unit Kerja dan kemudian dibuatkan
rencana tindakan pencegahan
¢ Rencana tindakan pencegahan disetujui oleh Waka sesuai tanggung
jawabnya.
¢ Tindakan pencegahan KTS SMM dilakukan audit internal dan tinjauan
manajemen.

¢ Tindakan pencegahan KTS Pembelajaran
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Untuk mencegah KTS materi Pembelajaran disusun rencana
Pembelajaran oleh guru mata diklat.

Untuk mencegah KTS pelaksanaan Pembelajaran disusun jadwal
Pembelajaran dan pembagian tugas mengajar serta dilakukan supervisi
oleh petugas yang ditunjuk.

Tindakan pencegahan KTS tata tertib siswa.

Untuk meminimalkan kecenderungan perilaku negatif yang mungkin
terjadi pada siswa, maka dibuat peta kerawaan kelas.

Apabila dari peta kerawaan kelas . ditemukan adanya siswa yang
memiliki kecenderungan berperilaku negatip, maka dilakukan
pembinaan oleh Wali Kelas dan Petugas BK.

Bentuk tindakan lain sebagai pencegahan KTS Tata Tertib Siswa
dilakukan pendampingan. Bentuk pendampingan yang dilakukan antara
Jain bimbingan/pembinaan oleh Wali Kelas /K3, BK serta pembinaan
kerohanian (guru Pendidikan Agama Islam)

Rekaman hasil tindakan pencegahan yang dilakukan disimpan dan
dipelihara oleh unit kerja.

Tinjauan keefektifan terhadap tindakan pencegahan yang telah

dilakukan, merupakan salah satu agenda dari tinjauan manajemen.
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B. Analisis data

Untuk menunjang dalam kegiatan penyajian data dari hasil penelitian
mengenai penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo, maka peneliti mencari data mengenai sistem manajemen ISO
9001:2008 dalam dunia pendidikan yang diterapkan dalam mewujudkan Pendidikan
Islam siswa.

Adapun penyajian datanya akan disajikan menjadi 3 yaitu data tentang
bagaimana Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudkan Pendidikan
Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, data tentang penerapan prinsip-prinsip
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam mewujudakan Pendidikan Islam di
SMK Sekolah Nopember Sidoarjo, data tentang faktor pendukung dan penghambat
penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO dalam mewujudkan Pendidikan Islam di

SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.
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1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam Mewujudkan Pendidikan
Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo

Proses Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam

Perencanaan Rancangan dan Pengembangan
Proses Pendidikan Islam

A 4

Masukan Rancangan dan Pengembangan dalam
Pendidikan Islam

Keluaran atau Output Rancangan dan
Pengembangan Pendidikan Islam

Tinjauan Rancangan dan Pengembangan
Pendidikan Islam

Verifikasi Rancangan dan Pengembangan
Pendidikan Agama Islam

1l

Validasi Rancangan dan Pengembangan
Pendidikan Islam

Gambar 4.3. Pengembangan Kurikulum

Proses pengembangan kurikulum yang dilakukan di SMK Sepuluh

Nopember dimulai dengan perencanaan yang dilakukan dengan masukan dari
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beberapa guru dan menghasilkan output, kemudian ditinjau hasilnya oleh pihak
guru bidang agama serta kepala sekolah dan QMR. Setelah itu dibuktikan
kebenarannya untuk mencapai keputusan hasil akhir. Dari proses masukan hingga
penentuan hasil akhir serta pelaksanaannya akan dilakukan secara terus menerus

dan berulang-ulang hingga mencapai hasil yang diinginkan.

. Penerapan Prinsip-Prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam
Mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sekolah Nopember Sidoarjo

Dalam Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 ada delapan prinsip-prinsip
yang diterapkan, namun Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam dunia
pendidikan ada dua belas prinsip seperti yang telah dipaparkan pada bab II. Data
yang akan penulis paparkan adalah bagaimana prinsip-prinsip tersebut
diaplikasikan dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi

SMK Sepuluh Nopember.

a. Prinsip pertama adalah pendekatan proses. Prinsip yang dilatar belakangi oleh
asumsi bahwa produk yang baik kemungkinan besar dihasilkan oleh proses
yang baik pula. Sesuai dengan visi sekolah SMK Sepuluh Nopember yaitu
“Terwujudnya siswa dan siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang
memiliki budi pekerti luhur, wawasan Imtaq dan Iptek, ketrampilan, jiwa
berwirausaha dan mampu bersaing di Era Global”, program-program yang

telah dijalankan di sekolah ini mengajak kearah pembentukan pribadi yang
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lebih baik dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan sesuai
dengan unsur-unsur kometensi hasil pembelajaran yang telah dilakukan.

. Prinsip kedua adalah memahami kompetensi utama. Kompetensi utama pada
manajemen ini adalah untuk menjadi seorang guru di sekolah ini harus sesuai
dengan bidang dan keahlian guru tersebut. Seperti contoh pada pelajaran
mengaji yang dibimbing oleh ibu Dra. Siti Fatimah, M.M yang disini beliau
benar-benar kompeten dan ahli dalam pembelajaran huku-hukum Al-Qur’an.

. Prinsip ketiga adalah total optimization. Kegiatan total dalam akademik
menutun dan mengerahkan siswa pada akhlak yang lebih baik, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pelanggaran siswa yang diambil dari buku point
pelanggaran siswa yang berisi pelanggaran akhlak misalkan merokok, mencuri

., atau minum-minuman keras.

9%
8%
7%
6%
5%
4% -+~
29 e o [P
1% -
0% @

Jumlah
keseluruhan
1084 siswa

Diagram 4.1. Diagram Pelanggaran Siswa
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d. Prinsip keempat adalah kepemimpinan yang visioner. Sebagai pemimpin
yang visioner akan melahirkan budaya yang tinggi. Dan budaya-budaya yang
telah telah diterapkan tidak hanya terjadi dalam lingkup sekolah saja namun
bisa juga menjadi kebiasaan baik bagi sebagian siswa.”®

e. Prinsip yang kelima adalah pendekatan fakta. Segala perencanaan yang akan
dijalankan dan bertujuan untuk proses kearah yang lebih baik selalu dilihat
dari fakta-fakta dilapangan. Program yang bertujuan untuk meningkatkan
ibadah siswa yaitu dengan mengadakan sholat berjamaah setiap waktu
dzuhur, walau belum terealisir namun ada usaha-usaha untuk kearah
tersebut.”

f. Prinsip yang keenam adalah berkolaborasi dengan partner. Pertner disini
adalah lembaga-lembaga baik rumah sakit yang berbasis Islam maupun
puskesmas. Lembaga yang berbasis Islam merasa puas dengan hasil kinerja
dari siswa SMK Sepuluh Nopember.®

g. Prinsip yang ketujuh adalah pelibatan seluruh Sumber Daya Manusia (SDM).

Mengoptimalkan sumber daya manusia dalam kegiatan implementasi sistem

manajemen mutu maka akan menghasilkan suatu lulusan yang bermutu. Hal

7 Hasil wawancara dengan orang tua dari Agnes Halida Waninghiyun (Bpk Wadikin) dan
Kurniawan Wijakiono (Ibu H. Kholida) dari kelas X Analisi 1, Merlina Dwi Rahmawati (Bpk
Katamso)dari kelas X Farmasil yang dilakukan pada tanggal 31 Mei 2012

® Hasil wawancara dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam yaitu Bpk Achmad
Zaini, S.Pd.I di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, pada hari 16 Mei 20012

% Hasil wawancara dengan salah satu pegawai di rumah sakit “Siti Hajar” yang terletak di J1.
Raden Patah No:70-72 Sidoarjo dan pernah dijadikan sebagai tempat PSG siswa-siswi SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo (melalui telephon)
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tersebut dikarenakan lulusan yang bermutu dibangun dari berbagai kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik di ruang kelas maupun di luar
kelas. Pembelajaran didalam kelas diajarkan sesuai dengan kurikulum yang
ada yang kemudian diterapkan dalam kegiatan bermasyarakat didalam
sekolah. Rasa hormat kepada guru memiliki nilai yang lebih terlihat dari
budaya di SMK Sepuluh Nopember yaitu ketika masuk gerbang sekolah
beberapa guru berjejer di pagar sckolah dan siswa-siswa yang baru
memasuki gerbang sekolah langsung bersalaman dengan bapak/ibu guru.
Kebiasaan tersebut juga tidak sampai disitu. Ketika berpapasan dengan guru,
siswa-siswi langsung bersalaman. Merujuk pada buku Encyklopedia
Education, Pendidikan Agama adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan orang beragama. Dengan demikian perlu diarahkan kepada
pertumbuhan moral dan karakter. Pendidikan Agama tidak cukup hanya
memberikan pengetahuan tentang agama saja, akan tetapi disamping
Pendidikan Agama, mestilah ditekankan pada feeling attituted, personal
ideal, aktivitas, dan kepercayaan.®'

h. Prinsip yang kedelapan adalah pengembangan berkelanjutan. Proses
pengembangan berkelanjutan akan dapat dilaksanakan dengan baik, jika
penumbuhan berbagai kegiatan kreatif, inovatif dan konstruktif di sekolah

terlaksanana dengan baik. Berbagai rencana-rencana kreatif akan selalu

8 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, Solo: Ramadhani, 1993, hal. 10
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menjadi program utama yang akan diterapkan. Upaya yang dilakukan
sekolah untuk terus mendalamami materi-materi dalam Pendidikan Agama
Islam yaitu kegiatan istighosah yang dilaksanakan secara bergilir tiap kelas
pada hari Jum’at setelah shalat Jum’at. Kegiatan istighosah tersebut selalu
ditutup dengan ceramah agama dalam meningkatkan akhlak siswa, danitu
dihadiri hampir 99% siswa setiap Jum’at.

Prinsip kesembilan adalah penciptaan nilai tambah bagi peserta didik.
Misalkan pemberian nilai tambah pada penguasaan bahasa Inggris atau
bahasa Arab pada semua lulusan yang ada disuatu sekolah selain kompetensi
utama yang harus dikuasai. Selain itu, materi mengaji masuk dalam sebuah
mata pelajaran. Hal tersebut merupakan nilai tambah baik bagi dirinya
sendiri maupun lembaga yang akan menampung siswa tersebut.

Prinsip yang kesepuluh adalah fokus pada nilai-nilai sosial. Hal ini
mengindikasikan pentingnya nilai-nilai sosial dalam kegiatan pendidikan.
Hubungan yang terjalin dalam sekolah tidak menunjukkan adanya
kesenjangan baik antara kepala sekolah dengan guru-guru, serta antara siswa
sendiri dengan tukang kebun maupun satpam. Keakraban yang terjalin begitu
kental. Walaupun mereka semua memiliki peran masing-masing namun tidak

meniadakan nilai sosial. Dalam firman Allah SWT surat dijelaskan.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi

yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela

dirimu sendiri82 dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)

yang buruk sesudah iman83 dan Barangsiapa yang tidak bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.”

k. Prinsip kesebelas adalah kecerdasan. Prinsip ini merupakan prinsip pokok
yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan. Kecerdasan kognitif
berkaitan dengan kemampuan dalam kaitan dengan pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kecerdasan afektif

merupakan kecakapan yang berkaitan dengan sikap, sebagian besar

kecerdasan dalam wilayah ini merupakan bentuk-bentuk perilaku yang

%2 Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin Karana
orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

8 Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti
panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan
sebagainya.
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berakhlak mulia. Sedangkan kecerdasan psikomotor, merupakan kecerdasan
yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk secara terampil
mengerjakan pekerjaa-pekerjaan tertentu yang meliputi memperhatikan,
menirukan pembiasaan dan penyesuaian. Budaya-budaya yang menjadi
kebiasaan disekolah akan menjadi budaya bagi siswa-siswa baru, sehingga
budaya tersebut akan terus menjadi kebiasaan dan menjadi karakter SMK
Sepuluh Nopember Sidoarjo.

l. Prinsip keduabelas adalah otonomi yang bertujuan untuk memandirikan dan
kemudian memberikan daya pembeda pada organisasi pendidikan. Otonomi
harus dimiliki oleh sekolah berkaitandengan sumber-sumber pendanaan.
Sekolah harus memiliki berbagai sumber pendanaan yang mandiri, sehingga
dapat membiayai dan menyelgnggarakan kegiatannya dengan tidak
tergantung pada pemerintah. Seperti pada bulan ramadhan kemarin siswa-
siswa yang mengadakan bagi-bagi takjil gratis dijalan, kegiatan tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan mempererat rasa persaudaraan
sesama muslim, dan dana yang digunakan dari sumbangan beberapa guru

serta siswa-siswi yang memiliki rizki lebih.*

¥ Hasil pengamatan ketika peneliti melakukan Praktek Pembelajaran Lapangan (PPL) di
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo pada Sabtu 12 Agustus 2011.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Sistem Manajemen Mutu
ISO dalam Mewujudkan Pendidikan Islam Di SMK Sepuluh Nopember
Sidoarjo

Upaya demi upaya terus dilakukan baikoleh pihak yayasan sendiri maupun
pihak sekolah, namun karena SMK Sepuluh Nopember ini merupakan sekolah
yang baru dua tahun berdiri, ada beberapa faktor yang mendukung dan
penghambat program-program tersebut.

Beberapa faktor pendukung antara lain:

a. Karena SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo ini hampir 99% merupakan siswa
yang beragama muslim, maka untuk mewujudkan program-program dalam
Pendidikan Agama Islam hampir seluruh siswa dapat mengikutinya.

b. Adanya investor yang selalu berperan dalam pengembangan-pengembangan
fasilitas pendidikan.

c. Tenaga pekerja selalu bekerja selalu bekerja pada tugas masing-masing sesuai
dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.

Selain ada faktor pendukung juga ada beberapa faktor penghambat antara lain:

a. Karena ini merupakan sekolah baru ada beberapa fasilitas yang kurang
mendukung program-program yaitu adanya musholah yang hanya berukuran
11 x 11 m%. Dan musholah tersebut digunakan untuk menampung jumlah siswa
yang totalnya 1084 siswa. Bisa dibayangkan bagaimana sesaknya musholah
tersebut ketika istirahat kedua (waktu sholat dzuhur tiba).

b. Hanya beberapa lembaga yang manaruh kepercayaan pada sekolah SMK

Sepuluh Nopember, karena sekolah ini merupakan sekolah baru.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan kurikulum yang dilakukan di SMK Sepuluh Nopember
dimulai dengan perencanaan yang dilakukan dengan masukan dari beberapa guru
dan menghasilkan output, kemudian ditinjau hasilnya. Setelah itu dibuktikan
kebenarannya untuk mencapai keputusan hasil akhir. Dari proses masukan hingga
penentuan hasil akhir akan dilakukan secara terus mencrus dan berulang-ulang
hingga mencapai hasil yang diinginkan.

2. Keduabelas prinsip dalam Sistem Manajemen Mutu ISO  9001:2008
diimplementasikan untuk menambah nilai tambah siswa terutama disini pada
Pendidikan Agama Islam baik dari segi akhlak maupun dari materi tambahan pada
sekolah SMK ini.

3. Karena SMK Sepulub Nopember ini merupakan sckolah baru banyak perencanaan
baik struktur sekolah maupun manajemen yang akan terus dibangun, selain itu
banyak kendala yang dihadapi, salah satminya fasilitas-fasilitas yang kurang
memenuhi dalam upaya penerapan perencanaan, namun hal tersebut masih akan

fiperbaiki dan diperbaiki lagi
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B. Rekomendasi
Perbaikan demi perbaikan yang senantiasa dilakukan tidak akan lepas juga
untuk selalu meningkatkan kerja sama antara guru dan orang tua Tidak lupa juga
untuk terus meningkatkan kerja sama antara sekolah dan lembaga-lembaga lain
sehingga tercipta kerja sama yang baik dan menjalin kerja sama yang saling

menguntungkan.
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